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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 
 
MOTTO : 
 
 من جد وجد (Barang Siapa yang bersungguh-sungguh maka ia akan 
mendapatkannya)


 Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 
yang lain. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.

(QS. Al-Insyirah,5-8) 
 Lelakuning budi pekerti ono jero sir’ing ati, senadjan abot dilakoni Gusti
Allah bakal 
ngridhoni. (Gus lim) 
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ABSTRAK 
 
 
Ani Saharani Samsi (4316500019), Pengaruh gender, sanksi pajak, pengetahuan 
perpajakan, kesadaran pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pancasakti 
Tegal 2020. 
 
Pajak memiliki peran yang sangat penting bagi penerimaan negara untuk 
mendanai berbagai bentuk pengeluaran dengan tujuan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP KotaTegal. 
Pengaruh gender, sanksi pajak, pengetahuan perpajakan, kesadaran pajak. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang menggunakan 
kuesioner. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 349.172 responden. Sedangkan 
sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 100 responden yang dihitung 
menggunakan rumus Slovin. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 
regresi linier berganda. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel gender, pengetahauan 
perpajakan dan kesadaran pajak secara parsial berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi. Sedangkan sanksi pajak secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
 
Kata kunci : Gender, Sanksi Pajak, Pengetahuan Perpajakan, dan 
Kesadaran Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 
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ABSTRACT 
 
Ani Saharani Samsi (4316500019), influence of gender, tax penalties, tax 
knowledge, tax awareness of individual tax compliance. Accounting studies, the 
department of economics and business of the pancasakti university Tegal 2020. 
 
Taxes play a vital role for state revenues to finance various forms of 
spending with a view to improving public welfare. The study aims to know of 
factors that affect personal tax compliance at kotat. Gender club, tax sanctions, tax 
knowledge, tax awareness. The data used in this study is the primary data that 
USES a questionnaire. 
 
The population in this study amounts to 349. 172 respondents. As for the 
samples taken in this study, there were 100 respondents who were counted using 
the slovin formula. The method of data analysis is analysis Linear regression. 
Research indicates that gender variables, tax compliance and partial tax awareness 
affect individual tax compliance. While partial tax penalties do not affect the 
taxpayers' obedience 
 
Key words: Gender, Tax Sanctions, Tax Knowledge, and Tax Awareness of 
Individual Tax Compliance. 
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BAB I 
 
 
PENDAHULUAN 
 
 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang 
digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang mengacu 
pada peraturan undang–undangan dan tidak mendapat balas jasa secara 
langsung. pajak merupakan retribusi yang digunakan wajib pajak (Badan 
atau orang pribadi) dari negara melalui institusi yang fungsinya setara 
dengan negara yang digunakan untuk membiayai bermacam macam 
pengeluaran publik (Pajak, 2019). Pajak merupakan iuran wajib yang 
dibayar masyarakat kepada Negara melalui kantor pajak yang didasarkan 
undang-undang (yang bersifat paksaan) dan tidak mendapat jasa timbal 
(kontraprestasi) yang dapat digunakan dan ditunjukkan untuk membayar 
pengeluaran umum negara (Resmi, 2017:1). 
 
Pajak diawali dengan keluarnya Undang-Undang Nomor 16 tahun 
2009 difokuskan dalam perkembangan sumber daya dan pemakaian 
teknologi pada sistem administrasi perpajakan. Meningkatnya pendapatan 
dari sektor pajak bisa terjadi pada wajib pajak apabila masyarakat tersebut 
memiliki tingkat kepatuhan dan ketaatan pajak yang tinggi karena dengan 
adanya kesadaran dari wajib pajak akan membantu pemerintah melakukan 
aktivitas negara dengan penerimaan dari sektor pajak sesuai dengan 
pencapaian yang diharapkan setiap tahunnya. Adanya meningkatnya pajak 
 
1 
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dapat membantu pemerintah dalam melakukan kesejahteraan masyarakat 
negara Indonesia. 
 
Saat ini pajak merupakan sumber utama dana penerimaan dalam 
negeri indonesia. Sebagian besar sumber penerimaan negara yang tertuang 
dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) berasal dari 
pajak dan sekitar 77,6% rata-rata total penerimaan negara bersumber dari 
penerimaan pajak. Dalam postur APBN 2015 jumlah pendapatan negara 
sebesar 1.294 triliun, APBN 2016 jumlah pendapatan negara sebesar 1.512 
triliun, APBN 2017 jumlah pendapatan negara sebesar 1.737 triliun, 
APBN 2018 jumlah pendapatan negara sebesar 2.007 triliun. Hal ini 
tentunya masih berpotensi untuk bisa terus ditingkatkan lagi. Mengingat 
begitu pentingnya peranan pajak, maka pemerintah dalam hal ini 
Direktoral Jendral Pajak (DJP) telah melakukan berbagai upaya untuk 
memaksimalkan penerimaan pajak. Salah satu upaya untuk 
memaksimalkan penerimaan pajak yaitu dengan diberlakukannya self 
assessment system yang mengharuskan wajib pajak untuk memenuhi 
kewajiban perpajakannya yaitu dengan cara mengisi dan menyampaikan 
Surat Pemberitahuan (SPT) pada kantor pelayanan pajak, karena kesadaran 
dan kepatuhan perpajakan merupakan faktor terpenting dalam pelaksanaan 
sistem tersebut (“Kementerian Keuangan RI,” 2019). 
 
Ketaatan wajib pajak dalam melaksanakan ketentuan perpajakan 
yang berlaku merupakan kepatuhan perpajakan. Wajib pajak dapat 
dikatakan apabila wajib pajak tersebut taat dalam memenuhi kewajibannya 
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untuk membayar pajak yang sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang– undangan (Rahayu, 2017:193). 
 
Kepatuhan wajib pajak selalu menjadi masalah klasik, seperti 
ketidak taatan wajib pajak sering menyebabkan penggelapan pajak. Dengan 
hal ini kepatuhan masyarakat akan timbul karena adanya berbagai faktor 
seperti pengetahuan pajak, kesadaran dan Tax Amnesty yang diberikan oleh 
pemerintah kepada wajib pajak. Rendahnya tingkat kepatuhan membayar 
pajak menjadi salah satu penyebab belum optimalnya penerimaan pajak di 
Indonesia. Kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak seharusnya 
merupakan posisi strategis dalam upaya peningkatkan penerimaan negara 
terhadap sistem pemerintahan dan hukum (Pangestu dan Rusmana, 2012:2). 
 
Setiap negara mempunyai konsep perundang-undangan dan 
peraturan yang berbeda sehingga beberapa faktor yang mempengaruhi 
tingkat ketaatan wajib pajak juga akan berbeda (Palil & Rusyidi, 2013). 
Setiap wajib pajak memliki sifat agresif untuk melakukan upaya 
penghindaran pajak sebab adanya alasan legal, etis dan administratif 
(Rahmawati & Ibrahim, 2016). Hal ini tidak terlepas dari adanya celah dan 
pintarnya wajib pajak dalam memanfaatkan grey area dalam peraturan 
perpajakan yang berlaku di negara Indonesia. 
 
Realisasi penerimaan Pajak Penghasilan yang diterima oleh DJP 
Kanwil Jawa Tengah 1 per 8 Januari 2020 menunjukkan realisasi penerimaan 
pajak tahun 2019 mencapai Rp27,6 triliun atau 86,8 persen dari target sebesar 
Rp31,8 triliun. Dengan postur penerimaan tersebut selisih 
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antara realisasi dengan target (shortfall) mencapai Rp4,2 triliun. Kepala 
Bidang Hubungan Masyarakat dan Penyuluhan Kanwil DJP Jateng 1 
Mulyanto Budi Santoso menyatakan bahwa shortfall penerimaan pajak ini 
merupakan imbas dari kondisi perekonomian yang mengalami tekanan. 
Kondisi ekonomi secara nasional yang mengalami tekanan cukup 
berpengaruh ke perekonomian daerah. Lesunya aktivitas ekonomi telah 
secara langsung berimbas ke penerimaan pajak. Pelemahan aktivitas 
perdagangan, misalnya, telah menyebabkan setoran pajak dari sektor 
tersebut mengalami penurunan. Indikasi penurunan aktivitas perdagangan 
bisa dilihat dari penurunan impor non migas Jateng per November 2019 
yang menurut Badan Pusat Statistik Jawa Tengah turun sebesar 21,66 
persen year on year. Begitupula dengan aktivitas ekspor yang juga 
mengalami penuruman secara month to month yakni 1,81 persen. Adapun 
kontribusi penerimaan pajak terbesar di Kanwil DJP Jateng 1 berasal dari 
pajak pertambahan nilai (PPN) senilai Rp13,9 triliun. Sementara pajak 
penghasilan atau PPh tercatat senilai Rp13,2 triliun (Suwiknyo, n.d.) 
 
Kepatuhan wajib pajak diartikan kepatuhan yang sesuai dengan 
persyaratan pelaporan, yang berarti bahwa wajib pajak membayar dan 
melaporkan kewajiban pajak dengan tepat waktu dan jumlah yang akurat 
sesuai dengan peraturan undang-undang yang berlaku (Septarini, 2015). 
Kepatuhan wajib pajak ini tidak bisa berjalan jika tidak disertai dengan 
adanya faktor kesadaran dari wajib pajak tersebut. Faktor individual yaitu 
5 
 
 
 
 
 
 
gender, tingkat pendidikan, dan umur faktor tersebut teridentifikasi pada 
kepatuhan wajib pajak. 
 
Gender dalam ilmu psikologi didefinisikan sebagai gambaran dari 
sifat, sikap dan juga perilaku antara laki-laki dan perempuan dengan demikian 
gender dapat mempengaruhi sikap seseorang dalam mengambil keputusan 
yang akan diambil berdasarkan karakteristik individu masing-masing. Asante 
& Baba (2011) menemukan bukti, bahwa di Ghana, gender dapat 
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Wajib pajak perempuan lebih patuh 
dibandingkan wajib pajak laki-laki. Berbeda dengan penelitian dari Fitriyani, 
Prasetyo, Yustien, & Hizazi (2014) menemukan bukti bahwa gender tidak 
dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam 
melaksanakan kewajibannya. Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa 
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) 
akan dituruti, ditaati, dan dipatuhi dengan kata lain sanksi perpajakan 
merupakan alat pencegah agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan 
(Mardiasmo, 2018). Agar peraturan perpajakan dipatuhi, maka harus ada 
sanksi perpajakan bagi para pelanggarnya. 
 
Penelitian Septarini (2015) meneliti bahwa sanksi pajak berpengaruh 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak yang berarti semakin besar dan 
efektif sanksi pajak yang diterapkan, maka akansemakin tinggi pula 
kepatuhan wajib pajak. Namun, hasil penelitian berbeda ditunjukkan oleh Eka 
(2014) yaitu sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
dikarenakan masih kurangnya kesadaran wajib pajak 
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terhadap pentingnya pajak untuk kelancaran pembangunan, yang 
mempengaruhi kepatuhan masyarakat. Pengetahuan pajak merupakan 
kemampuan yang dimiliki oleh wajib pajak mengenai hak dan kewajiban 
sebagai wajib pajak sehingga wajib pajak mampu menghindari sanksi 
perpajakan (Rahayu, 2017). Pengetahuan wajib pajak adalah pemahaman 
terhadap sistem pungutan pajak yang ada dan segala macam peraturan 
perpajakan yang berlaku diindonesia (Mardiasmo, 2018:23). 
 
Hasil penelitian Putu (2014) mengatakan pemahaman wajib pajak 
orang pribadi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Hal ini berbeda dengan mahasiswa atau pelajar yang fokus dalam 
mempelajari ilmu pengetahuan di bidang lain, karena mereka belum 
mendapatkan sepenuhnya pengetahuan tentang perpajakan. Pendidikan juga 
dapat mempengaruhi kepatuhan perpajakan. Pengaruh pendidikan bisa 
menguntungkan atau merugikan, Orang berpendidikan akan lebih memahami 
peluang untuk melakukan penggelapan pajak sehingga dapat memengaruhi 
perilaku kepatuhan perpajakan mereka (Lewis, 1982). Kesadaran pajak ini 
akan sangat besar peranannya jika wajib pajak mengerti akan pengetahuan 
pajak dan peranannya bagi negara (Septarini, 2015). 
 
Kurangnya sosialisasi pengetahuan menyebabkan wajib pajak sulit 
memahami aturan-aturan dan hukum pajak yang berlaku sehingga membuat 
wajib pajak bingung untuk membayar pajak. Hal ini menyebabkan adanya 
kemungkinan wajib pajak melakukan pekerjaan bebas akan rentan 
menghindari kewajiban untuk membayar pajak dari pada wajib pajak orang 
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pribadi. Oleh karena itu penelitian ini sangat penting untuk dilakukan 
karena hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk manganalisis terkait 
pengaruh gender, sanksi pajak, pengetahuan perpajakan, kesadaran pajak 
terhadap tingkat kepatuhan pajak sehingga target penerimaan pajak yang 
sudah ditetapkan oleh pemerintah dapat terpenuhi. 
 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan temuan penelitian 
terdahulu dengan kesimpulan yang berbeda-beda, maka penulis bermaksud 
untuk melakukan penelitian kembali dengan judul “Pengaruh Gender, 
 
Sanksi Pajak, Pengetahuan Perpajakan dan Kesadaran Pajak 
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Studi kasus pada 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal Tahun 2015-2019)”. 
 
B.  Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah 
pada penelitian ini yaitu : 
 
1. Apakah Gender, Sanksi Pajak, Pengetahuan Perpajakan dan Kesadaran 
Pajak Berpengaruh Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi? 
 
2. Apakah Gender Berpengaruh Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi? 
 
3. Apakah Sanksi Pajak Berpengaruh Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi? 
 
4. Apakah Pengetahuan Perpajakan Berpengaruh Tingkat Terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi? 
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5. Apakah Kesadaran Pajak Berpengaruh Terhadap Tingkat Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi? 
 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
1. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan penelitian merupakan rumusan kalimat yang 
menunjukkan adanya hasil, sesuatu yang diperoleh setelah penelitian 
selesai, sesuatu yang akan dicapai atau dituju dalam sebuah penelitian. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
a. Untuk mengetahui pengaruh Gender, Sanksi Pajak, Pengetahuan 
Perpajakan dan Kesadaran Pajak Berpengaruh Terhadap Tingkat 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 
 
b. Untuk mengetahui pengaruh Gender Terhadap Tingkat Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi. 
 
c. Untuk mengetahui pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Tingkat 
Kepatuhan WajibPajak Orang Pribadi. 
 
d. Untuk mengetahui pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap 
Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 
 
e. Untuk mengetahui pengaruh Kesadaran Pajak Terhadap Tingkat 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 
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2. Manfaat Penelitian 
 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi : 
 
a. Manfaat Teoritis 
 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan di bidang 
perpajakan terutama masalah yang terkait dengan pengetahuan 
perpajakan, kualitas pelayanan pajak, dan kesadaran perpajakan 
terhadap kepatuhan membayar pajak wajib pajak orang pribadi. 
 
b. Manfaat Praktis 
 
1) Bagi Instansi / Kantor Pajak 
 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
masukan pada instansi terkait, sehingga dapat meningkatkan 
membayar pajak wajib pajak orang pribadi. Dengan meningkatnya 
kepatuhan membayar pajak, hal ini dapat meningkatkan pula 
penerimaan pajak. 
 
2) Bagi Wajib Pajak 
 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan Wajib 
Pajak tentang pentingnya membayarkan kewajiban perpajakannya, 
sehingga dapat meningkatkan motivasi membayar pajak wajib pajak. 
3) Bagi Pembaca 
 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
pembaca di bidang perpajakan serta dapat dijadikan bahan referensi 
bagi penelitilain yang akan melakukan pengamatan secara 
mendalam terkait permasalahan serupa. 
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4) Manfaat Bagi Peneliti 
 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti 
yaitu diimplementasikannya ilmu akuntansi, khususnya perpajakan 
yang telah dipelajari di bangku perkuliahan serta dapat menambah 
wawasan peneliti, terkait pengetahuan perpajakan, kualitas 
pelayanan pajak, kesadaran perpajakan, serta motivasi membayar 
pajak dengan membandingkan antara teori yang telah dipelajari 
sebelumnya dengan kondisi yang terjadi sebenarnya di lapangan. 
 
 
 
 
BAB II 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 
A. Landasan Teori 
 
1.  Teori Atribusi 
 
Teori Atribusi ini dikemukakan oleh Harold Kelley (1972) yang 
merupakan perkembangan dari teori atribusi yang dicetuskan oleh Fritz 
Heider (1958). Teori atribusi diajukan untuk mengembangkan penjelasan 
bahwa perbedaan penilaian kita terhadap individu tergantung pada arti 
atribusi yang kita berikan pada perilaku tertentu. Pada dasarnya, Teori 
atribusi ialah individu yang mengamati seseorang dan bisa memahami 
reaksi orang itu, apakah perilaku tersebut disebabkan dari internal atau 
eksternal dan individu tersebut bisa menentukan perilaku seseorang 
tersebut (Stephen & Timothy, 2017). Perilaku yang disebabkan oleh faktor 
internal adalah perilaku yang diyakini berada dibawah kendali pribadi 
individu itu sendiri, sedangkan perilaku yang disebabkan oleh faktor 
Eksternal adalah perilaku yang dipengaruhi dari luar, yaitu perilaku 
seseorang dilihat sebagai akibat dari tekanan situasi atau lingkungan. 
 
2. Pajak 
 
a.  Pengertian Pajak 
 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2009 perubahan 
keempat atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 pasal 1 ayat 1 yaitu 
pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh wajib 
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pajak orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 
undang–undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 
digunakan untuk keperluan negara sebesar-besarnya bagi kemakmuran 
rakyat. 
 
Menurut Resmi (2017:1) iuran rakyat kepada kas negara 
berdasarkan undang–undang yang dipaksakan dengan tidak mendapat 
jasa timbal (kontraprestasi) yang dapat ditujukan dan digunakan untuk 
membayar pengeluaran umum disebut pajak. 
 
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pajak memiliki 
unsur-unsur: 
 
1. Iuran dari rakyat kepada negara yang berhak memungut pajak 
hanyalah negara. Iuran tersebut berupa uang (bukan barang). 
 
2. Berdasarkan Undang-Undang Pajak dipungut berdasarkan atau dengan 
kekuatan Undang-Undang serta aturan pelaksanaan. 
 
3. Tanpa jasa timbal atau kontraprestasi dari negara yang secara 
langsung dapat ditunjuk. Dalam pembayaran pajak tidak dapat 
ditunjukkan adanya kontraprestasi individual oleh pemerintah. 
 
4. Digunakan untuk membiayai rumah tangga negara, yakni 
pengeluaran-pengeluaran yang bermamfaat bagi masyarakat luas. 
 
Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-
undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal-balik 
(kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan, dan yang digunakan 
untuk membayar pengeluaran umum (Waluyo, 2017:3). Pajak sebagai 
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suatu kewajiban menyerahkan sebagian dari kekayaan ke kas negara 
yang disebabkan suatu keadaan, kejadian, dan perbuatan yang 
memberikan kedudukan tertentu, tetapi bukan sebagai hukuman, menurut 
peraturan yang ditetapkan pemerintah serta dapat dipaksakan, tetapi tidak 
ada jasa timbal balik dari negara secara langsung, untuk memelihara 
kesejahteraan secara umum (Resmi, 2017:1). 
 
Dari beberapa pengertian pajak menurut para ahli, maka peneliti 
menarik kesimpulan bahwa pajak merupakan iuran wajib dari rakyat 
yang diberikan kepada negara berdasarkan peraturan undang-undang 
yang berlaku, yang sifatnya memaksa serta tidak mendapatkan timbal 
balik secara langsung yang digunakan untuk pembiayaan negara baik 
rutin maupun pembangunan dalam rangka untuk menciptakan 
kesejahteraan bagi rakyat. 
 
b. Kepatuhan Pajak 
 
Kepatuhan yang dimaksud yaitu mentaati, tunduk, dan patuh dalam 
pengajaran atau peraturan yang ada. Dalam pajak, peraturan yang berjalan 
ialah peraturan perpajakan. Wajib pajak merupakan badan atau individu 
yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan 
perturan undang–undang perpajakan (Resmi, 2017:18). Kepatuhan wajib 
pajak menurut (Rahayu, 2017:138) adalah Kepatuhan wajib pajak 
didefinisikan sebagai suatu keadaan di mana wajib pajak memenuhi semua 
kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. 
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c. Wajib Pajak Orang Pribadi 
 
Menurut pasal 1 Undang-Undang Nomor 28 tahun 2007 tentang 
ketentuan umum dan tata cara perpajakan menjelaskan bahwa wajib 
pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi pembayar pajak, 
pemotong pajak, dan pemungutan pajak, yang mempunyai hak dan 
kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan (Resmi, 2017:21). 
 
Wajib Pajak merupakan Subjek Pajak yang memenuhi syarat 
objektif yaitu syarat tatbestand yang ditentukan oleh undang-undang 
karena memperoleh penghasilan kena pajak yaitu penghasilan yang 
dalam suatu Tahun Pajak tertentu melebihi batas Pendapatan Tidak Kena 
Pajak (PTKP) bagi Wajib Pajak dalam negeri. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa, Wajib Pajak adalah orang atau badan yang tidak hanya telah 
memenuhi syarat-syarat subjektif tapi secara sekaligus memenuhi syarat-
syarat objektif. 
 
Wajib pajak orang pribadi merupakan seseorang yang memiliki 
penghasilan di atas penghasilan tidak kena pajak. Di Indonesia, setiap 
orang wajib mendaftarkan diri dan mempunyai nomor pokok wajib pajak 
(NPWP), kecuali ditentukan dalam undang-undang. Wajib pajak orang 
pribadi mempunyai kewajiban melaporkan penghasilan, harta dan 
kewajiban mereka setahun sekali dalam formulir surat pemberitahuan 
pajak (SPT) Tahunan ke KPP. Jika ada status kurang bayar pajak, maka 
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wajib pajak tersebut harus membayar pajak melalui bank sebelum batas 
waktu yaitu setiap tanggal 31 Maret (Pajak, 2016). 
 
d. Gender 
 
Kata gender berasal dari bahasa Perancis pertengahan gendre 
yang pada gilirannya berasal dari kata bahasa latin genus yang berarti 
“jenis” atau “tipe”. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 
gender adalah sifat jasmani atau rohani yang membedakan dua makhluk 
sebagai wanita dan pria atau betina dan jantan. Menurut Hasples dan 
Suriyasarn (2005) gender merupakan sebuah variabel sosial untuk 
menganalisa perbedaan laki-laki dan perempuan yang berkaitan dengan 
peran, tanggung jawab dan kebutuhan serta peluang dan hambatan. 
 
Jenis kelamin atau gender adalah suatu konsep analisis yang 
digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan 
dilihat dari sudut non-biologis, yaitu dari aspek sosial, budaya, maupun 
psikologis. Gender merupakan salah satu faktor yang menarik untuk 
diteliti terkait kepatuhan pajak. Beberapa penelitian menunjukan hasil 
bahwa Wajib Pajak wanita akan patuh membayar pajak dengan alasan 
hati nurani atau memiliki perasaan bersalah jika tidak membayar pajak 
sesuai dengan jumlah yang seharusnya, sedangkan wajib pajak pria lebih 
lebih menekankan pada ketakutan pada sanksi yang diberlakukan. 
 
e. Sanksi Pajak 
 
Sanksi pajak adalah sanksi yang diberikan kepada wajib pajak 
karena wajib pajak telah melanggar atau tidak mentaati peraturan- 
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peraturan yang sudah dibuat oleh pemerintah dan digunakan untuk 
mengontrol perilaku wajib pajak dalam kaitan kewajiban perpajakannya. 
Terdapat dua macam sanksi dalam perpajakan yaitu sanksi pidana dan 
sanksi administrasi. Sanksi pidana yang digunakan berupa siksaan atau 
penderitaan, alat pencegah atau sebagai perlindungan hukum yang 
digunakan oleh fiskus agar norma perpajakan dapat dipatuhi. Sanksi 
administrasi yang diterapkan berupa pembayaran bunga dan kenaikan, 
sanksi administrasi ini diberikan berupa pembayaran kerugian kepada 
negara yang disebabkan oleh wajib pajak (Pandiangan, 2017). 
 
f. Pengetahuan Perpajakan 
 
Tingkat pemahaman perpajakan adalah pengetahuan dan pikiran 
wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, dan mentaati 
peraturan perpajakan yang berlaku, dengan memberikan kontribusi 
kepada negara dalam memenuhi keperluan pembiayaan dan 
pembangunan nasional supaya tercapai keadilan dan kemakmuran. 
 
Pengetahuan perpajakan merupakan hal yang sangat mendasar yang 
mesti dimiliki para wajib pajak karena tanpa pengetahuan perpajakan, maka 
wajib pajak akan sulit untuk menjalankan kewajibannya dalam membayar 
pajak. Menurut Masruroh & Zulaikha (2013) bahwa kedisiplinan dan 
kesadaran dari masyarakat sangat diperlukan untuk mematuhi dan 
memahami kewajiban perpajakan. Pemahaman tersebut meliputi pengisian 
Surat Pemberitahun (SPT), perhitungan pajak, penyetoran pajak 
(pembayaran), pelaporan atas pajaknya. Semua 
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ketentuan pemenuhan kewajiban perpajakan dapat dilakukan dengan baik 
oleh wajib pajak apabila wajib pajak memiliki pengetahuan yang cukup 
mengenai keempat hal tersebut. 
 
Pengetahuan perpajakan penting untuk menumbuhkan prilaku 
patuh karena bagaimana jika wajib pajak yang tidak mengetahui 
peraturan yang ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dan 
disuruh patuh melaksanakan kepatuhan tersebut sebagai wajib pajak. 
Supaya pengetahuan pajak meningkat sebaiknya pendidikan tentang 
pajak dilakukan sejak dini, serta diadakannya sosialisasi atau penyuluhan 
tentang pajak yang dilakukan oleh pegawai pajak kepada siswa atau 
mahasiswa selaku calon wajib pajak agar lebih paham dan meningkatkan 
pengetahuan perpajakannya (Rahmawati & Ibrahim, 2016). 
 
g. Kesadaran Pajak 
 
Menurut undang-undang yang berlaku No 16 tahun 2009 
mengatakan bahwa wajib pajak adalah individu pribadi atau badan 
meliputi pembayaran pajak, pemotongan dan pemungutan pajak yang 
mempunyai hak dan juga kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan 
peraturan undang–undang perpajakan. Kesadaran pajak didefinisikan 
sebagai suatu kondisi di mana wajib pajak mengetahui, mengakui, 
menghargai dan menaati ketentuan perpajakan yang berlaku serta 
memiliki kesungguhan dan keinginan untuk memenuhi kewajiban 
perpajakannya. 
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B. Studi Penelitian Terdahulu 
 
Penelitian mengenai kepatuhan wajib pajak telah banyak dilakukan 
tetapi hasilnya masih belum konsisten. Termasuk Pengaruh Gender, Sanksi 
Pajak, Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Pajak Terhadap Tingkat 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, yang hasilnya masih berbeda-beda. 
Berikut adalah uraian dari penelitian terdahulu mengenai Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi : 
 
1. Nugraha (2019) melakukan penelitian tentang Pengaruh Gender, Sanksi 
Pajak, Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Pajak Terhadap Tingkat 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas Di Kota 
Surabaya. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 
Gender berpengaruh negatif terhadap kepatuhan pajak, sanksi pajak 
berpengaruh terhadap kepatuhan pajak, Pengetahuan Perpajakan 
berpengaruh terhadap kepatuhan pajak, Kesadaran Pajak berpengaruh 
positif terhadap kepatuhan pajak. 
 
2. Kesumasari & Suardana (2018) melakukan penelitian tentang Pengaruh 
Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran dan Pengetahuan Tax Amnesty 
Pada Kepatuhan WPOP di KPP Pratama Gianya. Alat analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan Pengetahuan Perpajakan berpengaruh 
positif, Kesadaran berpengaruh positif dan Pengetahuan Tax Amnesty 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
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3. Putri & Agustin (2018) melakukan penelitian tentang Pengaruh 
Pengetahuan Perpajakan Dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 
Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi, Sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi. 
 
4. Merliyana & Saefurahman (2017) melakukan penelitian tentang 
Pengetahuan dan Kesadaran Wajib Pajak Orang Pribadi Terhadap 
Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Melaksanakan 
Kewajiban Perpajakan Studi Kasus : Wajib Pajak Orang Pribadi Di 
Rawamangun Jakarta Timur. Alat analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukkan pengetahuan pajak dan kesadaran perpajakan sama-sama 
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
 
5. Mahdi (2017) melakukan penelitian tentang Pengaruh Kesadaran Wajib 
Pajak Dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Banda Aceh. Alat 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan kesadaran wajib 
pajak beserta penerapan sanksi pajak sama-sama berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
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6. Kakunsi, Pangemanan, & Pontoh (2017) melakukan penelitian tentang 
Pengaruh Gender Dan Tingkat Pendidikan Terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Di Wilayah Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tahuna. Alat 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan Gender Tidak 
berpengaruh pada Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 
 
Penelitian terdahulu diringkas dan disimpulkan pada tabel berikut: 
 
 
Tabel 2.1 
 
Penelitian Terdahulu 
 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil 
    Penelitian 
     
1. Gusti Aji Dimas Pengaruh Gender, Variabel Gender Tidak 
 Nugraha (2019) Sanksi Pajak, Independen Berpengaruh, 
  Pengetahuan Yaitu : Gender Sedangkan 
  Perpajakan, (X1), Sanksi Sanksi Pajak, 
  Kesadaran Pajak Pajak (X2), Pengetahuan 
  Terhadap Tingkat Pengetahuan Perpajakan, 
  Kepatuhan Wajib Perpajakan Kesadaran 
  Pajak Orang (X3), Kesadaran Pajak 
  Pribadi Pekerja Pajak (X4). Berpengaruh 
  Bebas Di Kota Variabel Terhadap 
  Surabaya Dependen, Tingkat 
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   Yaitu : Tingkat Kepatuhan 
   Kepatuhan Wajib Pajak 
   Wajib Pajak Orang Pribadi 
   Orang Pribadi  
     
2. Ni Kadek Intania Pengaruh Variabel Pengaruh 
 Kesumasari Dan Pengetahuan Independen, Pengetahuan 
 Ketut Alit Perpajakan, Yaitu : Perpajakan, 
 Suardana Kesadaran dan Pengaruh Kesadaran 
  Pengetahuan Tax Pengetahuan dan 
  Amnesty Pada Perpajakan Pengetahuan 
  Kepatuhan WPOP (X1), Kesadaran Tax Amnesty 
  di KPP Pratama (X2) dan Berpengaruh 
  Gianyar Pengetahuan Positif 
   Tax Amnesty Terhadap 
   (X3). Kepatuhan 
   Variabel Wajib Pajak 
   Dependen, Orang 
   Yaitu : Pribadi. 
   Kepatuhan  
   Wajib Pajak  
   Orang Pribadi.  
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3. Narti Eka Putri Pengaruh Variabel Pengetahuan 
 Dan Dessy Pengetahuan Independen, Perpajakan 
 Agustin (2018) Perpajakan,Sanksi Yaitu : Berpengaruh, 
  Pajak Kepatuhan Pengetahuan Sedangkan 
  Wajib Pajak Perpajakan Sanksi Pajak 
  Orang Pribadi (X1), Sanksi Tidak 
  (Studi Kasus : Pajak (X2). Berpengaruh 
  KPP Pratama Variabel Terhadap 
  Kebayoran Lama Dependen, Kepatuhan 
  Kota Jakarta Yaitu : Wajib Pajak 
  Selatan) Kepatuhan Orang Pribadi 
   Wajib Pajak  
   Orang Pribadi  
     
4. Merliyana Dan Pengetahuan Dan Variabel Pengetahuan 
 Asep Kesadaran Independen, Pajak Dan 
 Saefurahman Terhadap Yaitu : Kesadaran 
 (2017) Tingkat Pengetahuan Tidak 
  Kepatuhan Wajib (X1), Kesadaran Berpengaruh 
  Pajak Orang (X2). Terhadap 
  Pribadi Dalam Variabel Tingkat 
  Melaksanakan Dependen, Kepatuhan 
  Kewajiban Yaitu : Tingkat Wajib Pajak 
  Perpajakan Kepatuhan Orang Pribadi 
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  Studi kasus : Wajib Pajak  
  Wajib Pajak Orang Pribadi  
  Orang Pribadi di   
  Rawamangun   
  Jakarta Timur   
     
5. Mahdi Dan Pengaruh Variabel Kesadaran 
 Windi Ardiarti Kesadaran Wajib Independen, Wajib Pajak, 
 (2017) Pajak, Sanksi Yaitu : Sanksi Pajak 
  Pajak Terhadap Kesadaran Berpengaruh 
  Kepatuhan Wajib Wajib Pajak Terhadap 
  Pajak Orang (X1), Sanksi Kepatuhan 
  Pribadi Pada Pajak (X2). Wajib Pajak 
  Kantor Pelayanan Variabel Orang Pribadi 
  Pajak Pratama Dependen,  
  Banda Aceh Yaitu :  
   Kepatuhan  
   Wajib Pajak  
   Orang Pribadi  
     
6. Erica Kakunsi, Pengaruh Gender Variabel Gender Dan 
 Sifrid Dan Tingkat Independen, Tingkat 
 Pangemanan Dan Pendidikan Yaitu : Gender Pendidikan 
 Winston Pontoh Terhadap (X1), Tingkat Tidak 
 (2017) Kepatuhan Wajib Pendidikan(X2). Berpengaruh 
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  Pajak Di Wilayah Variabel Terhadap 
  Kantor Pelayanan Dependen, Kepatuhan 
  Pajak Pratama Yaitu : Wajib Pajak 
  Tahuna Kepatuhan  
   Wajib Pajak  
     
 
 
 
C. Kerangka Pemikiran 
 
Menurut Sekaran (2017:86) Kerangka Pemikiran merupakan 
fondasi di mana seluruh proyek penelitian didasarkan. Kerangka pemikiran 
adalah jaringan asosiasi yang disusun, dijelaskan dan dielaborasi secara logis 
antar variabel yang dianggap relevan pada situasi masalah dan indentifikasi. 
 
Kerangka pemikiran menggambarkan pengaruh dari variabel 
independen dan variabel dependen. Variabel independen pada penelitian ini 
adalah gender (X1), sanksi pajak (X2), pengetahuan perpajakan (X3), 
kesadaran pajak (X4) sedangkan variabel dependennya adalah tingkat 
kepatuhan wajib pajak (Y). Gambaran kerangka penelitianya sebagai berikut : 
 
1. Pengaruh Gender terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
 
Gender dipandang sebagai salah satu faktor individual yang dapat 
mempengaruhi perilaku kepatuhan seorang wajib pajak dalam memenuhi 
kewajiban perpajakannya sesuai dengan hukum dan aturan perpajakan yang 
berlaku. Hal ini berkaitan dengan sejauh mana seorang wajib pajak berjenis 
kelamin laki–laki atau perempuan mau berkomitmen dalam berperilaku taat 
pajak. Dalam penelitian Hai and See (2011) bahwa gender berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini dikuatkan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Asante & Baba, 2011) yang 
menunjukkan bahwa wajib pajak perempuan lebih patuh dibandingkan 
wajib pajak laki–laki. 
 
2. Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
 
Sanksi adalah tindakan–tindakan (hukuman) untuk memaksa 
seseorang menaati aturan atau menaati ketentuan undang–undang (KBBI). 
Sanksi adalah alat pemaksa, di mana sanksi memaksa menegakkan hukum 
atau memaksa mengindahkan norma–norma hukum. Jadi sanksi pajak 
dapat didefinisikan sebagai alat pemaksa yang digunakan untuk memaksa 
seseorang wajib pajak untuk bertindak patuh dan jujur sesuai dalam norma 
yang ada dalam mematuhi dan menaati peraturan perpajakannya. Menurut 
Resmi, (2011:47) pengaruh pelaksanaan sanksi pajak terhadap kesadaran 
wajib pajak orang pribadi adalah sebagai berikut “Sanksi pajak merupakan 
alat kontrol yang mengontrol agar wajib pajak tetap memenuhi kewajiban 
perpajakannya dikarenakan dengan adanya kerugian yang akan didapat 
oleh wajib pajak apabila tidak membayarkan pajak yang secara otomatis 
akan membuat wajib pajak harus berpikir apabila tidak ingin memenuhi 
kewajiban perpajakannya. Wajib pajak akan memenuhi pembayaran pajak 
bila memandang sanksi pajak akan lebih merugikan dan oleh karena itu 
diduga pelaksanaan sanksi pajak yang tegas merupakan salah satu alasan 
masyarakat patuh membayar pajak”. 
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3. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Pengetahuan perpajakan adalah kemampuan yang dimiliki seorang 
 
wajib pajak dalam memahami dan mengetahui tentang peraturan perpajakan 
baik itu terkait tarif yang berlaku dalam undang–undang perpajakan yang 
berlaku maupun manfaat pajak yang berguna bagi kebutuhan bersama. Wajib 
pajak yang memiliki pengetahuan perpajakan akan cenderung memiliki sikap 
sadar diri terhadap kepatuhan dalam membayar dan melaporkan 
kewajibannya sendiri. Hal ini dikuatkan dengan penelitian Ayu 
 
& Sari (2017) bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan wajib pajak. 
 
4. Pengaruh Kesadaran Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Kesadaran pajak adalah suatu kondisi dimana seseoorang mengerti, 
 
mengetahui, menghagai dan menaati ketentuan perpajakan yang berlaku serta 
memiliki kesungguhan dan keinginan untuk memenuhi kewajiban 
perpajakannya (Muliari, 2011). Pengaruh kesadaran pajak terhadap perilaku 
kepatuhan wajib pajak adalah karena kesadaran membayar dan melaporkan 
pajak merupakan hal yang penting dalam berperilaku taat pajak. Dan yang 
perlu kita ketahui bahwa pajak merupakan salah satu sumber penerimaan 
negara indonesia yang dibayar dan dilaporkan oleh wajib pajak dengan cara 
self assessment system yang ditujukan untuk mensejahterahkan 
masyarakatnya. Hal ini dikuatkan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Siregar (2017) menunjukkan bahwa kesadaran pajak berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan wajib pajak artinya bahwa kesadaran wajib pajak akan 
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mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayarkan pajak 
 
pribadinya. 
 
 
Demikian kerangka pemikiran yang mendasari penelitian ini dapat 
 
digambarkan sebagai berikut :  
 
 
 
Gender 
 
(X1) 
 
 
 
Sanksi Pajak 
Kepatuhan 
(X2)
 Wajib Pajak 
 
Orang Pribadi 
 
(Y) 
Pengetahuan  
Perpajakan 
 
(X3) 
 
 
Kesadaran Pajak 
 
(X4)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
 
Kerangka Pemikiran 
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D. Perumusan Hipotesis 
 
Dalam Penelitian hipotesis merupakan langkah ketiga dalam penelitian, 
Setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka fikir. Hipotesis 
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena 
itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 
melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2017:105). 
 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran tersebut penulis 
merumuskan hipotesis sebagai berikut : 
 
H1 : Gender, Sanksi Pajak, Pengetahuan Perpajakan, dan Kesadaran Pajak 
Berpengaruh Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
 
H2 : Gender Berpengaruh Positif Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi. 
 
H3: Sanksi Pajak Berpengaruh Negatif Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi. 
 
H4: Pengetahuan Perpajakan Berpengaruh Positif Terhadap Tingkat Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi. 
 
H5: Kesadaran Pajak Berpengaruh Positif Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi. 
 
 
 
 
 
BAB III 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
A. Pemilihan Metode 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif. Dalam penelitain ini peneliti mencoba memberikan informasi yang 
bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai pengaruh gender, sanksi pajak, pengetahuan perpajakan, kesadaran 
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh peneliti dari penyebaran 
kuesioner ke responden. 
 
B.  Lokasi Penelitian 
 
Peneliti melakukan penelitian di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kota 
Tegalyang terletak di Jalan Kolonel Sugiono No.05 Kota Tegal Provinsi Jawa 
Tengah. Pemilihan lokasi penelitian ini berdasarkan pada pertimbangan bahwa 
lokasi tersebut tepat untuk dijadikan objek penelitian dan kemudahan untuk 
mendapatkan informasi. 
 
C. Populasi dan Sampel 
 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Sampel adalah bagian dari jumlah 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2016). 
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1. Populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang 
telah ditetapkan. Kualitas atau ciri tersebut dinamakan variabel. suatu 
populasi dengan jumlah individu tertentu dinamakan variabel. Suatu 
populasi dengan jumlah individu tertentu dinamakan populasi. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak orang pribadi yang 
terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Kota Tegal yaitu 
sebesar 349.172 wajib pajak orang pribadi. 
 
2. Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak memungkinkan untuk 
mempelajari semua yang ada di populasi, misalnya berdasarkan dana, tenaga 
dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel tersebut kesimpulannya 
akan dapat diberlakukan untuk populasi. Pada penelitian ini mengambil 
sampel dengan menggunakan rumus slovin, sebagai berikut: 
 
N 
 
n =  
1+N (e)² 
 
Keterangan : 
 
n = Jumlah Sampel 
 
N = Jumlah Populasi 
 
e = Tingkat Kesalahan sampel (sampling eror) 
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Berdasarkan rumus di atas, diketahui jumlah populasi sebesar 349.172 
wajib pajak orang pribadi yang terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 
Pratama Kota Tegal. Sedangkan tingkat presisi yang ditetapkan sebesar 10% 
(0,1) sehingga diperoleh sampel: 
349.172 
n =
 1+349.172(0,1)2  
 
= 99,969 (dibulatkan) 100 Responden 
 
Dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 100 responden 
wajib pajak orang pribadi. Adapun teknik pengambilan sampel (teknik sampel) 
menggunakan purposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan beberapa 
pertimbangan tertentu dari responden yang bertujuan agar data yang diperoleh 
nantinya bisa lebih sesuai dengan 33 kuesioner terhadap wajib pajak orang 
pribadi di Kota Tegal. 
 
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
 
1. Variabel Dependen 
 
Variabel Dependen merupakan vaeriabel yang menjadi perhatian 
utama penelitian atau variabel utama yang menjadi faktor yang berlaku 
dalam investigasi. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kepatuhan 
wajib pajak. Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi 
variabel dependen. Variabel independen pada penelitian ini adalah pengaruh 
gender, Sanksi Pajak, Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran PajakTerhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 
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2. Definisi Konseptual 
 
Definisi Konseptual merupakan penjelasan dari masing–masing 
variabel, sebagai berikut : 
 
a. Gender 
 
Gender atau Jenis Kelamin yakni konsep analisis yang digunakan 
untuk mengidentifikasi perbedaan perempuan dan laki-laki dilihat dari 
sudut non-biologis, yaitu dari aspek sosial, psikologis maupun budaya. 
Gender adalah jenis kelamin sosial, yang berbeda dengan jenis kelamin 
biologis. Disebut jenis kelamin sosial karena tuntutan masyarakat yang 
sudah menjadi budaya dan norma sosial masyarakat yang melekat pada 
kaum laki-laki dan perempuan dan membedakannya. Beberapa penelitian 
menunjukkan hasil jika wajib pajak wanita akan patuh membayar pajak 
dengan memiliki alasan hati nurani atau memiliki perasaan bersalah jika 
tidak membayar pajak sesuai dengan jumlah yang ditentukan, sedangkan 
wajib pajak pria lebih menekan pada ketakutan pada sanksi yang 
diberlakukan. 
 
b. Sanksi Pajak 
 
Menurut Mardiasmo (2018:39) sanksi perpajakan adalah jaminan 
bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (norma 
perpajakan) akan ditaati/dituruti/dipatuhi, dengan kata lain sanksi 
perpajakan merupakan alat untuk mencegah agar wajib pajak tidak 
melanggar norma perpajakan. Sanksi diterapkan sebagai akibat tidak 
terpenuhinya kewajiban perpajakan oleh wajib pajak sebagaimana 
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diamanatkan oleh undang-undang perpajakan. Pengenaan sanksi pajak 
kepada wajib pajak dapat menyebabkan terpenuhinya kewajiban 
perpajakan oleh wajib pajak sehingga dapat meningkatkan kepatuhan 
wajib pajak itu sendiri. 
 
c. Pengetahuan Perpajakan 
 
Menurut Fermatasari (2013) pengetahuan pajak merupakan 
informasi pajak yang dapat digunakan wajib pajak sebagai dasar untuk 
bertindak, mengambil keputusan dan untuk strategi tertentu atau 
menempuh arah sehubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajibannya di 
bidang perpajakan. Penguasaan pada peraturan perpajakan bagi wajib 
pajak akan meningkatkan kepatuhan kewajiban perpajakan. 
 
d. Kesadaran pajak 
 
Kesadaran wajib pajak dari fungsi perpajakan sebagai pembiayaan 
negara yang sangat diperlukan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 
Muliari dan Setiawan (2010), menjelaskan masyarakat harus sadar akan 
keberadaannya sebagai warga negara dan harus selalu menjunjung tinggi 
Undang-Undang Dasar 1945 sebagai dasar hukum penyelenggaran negara. 
Penelitian yang dilakukan oleh Muliari dan Setiawan (2010) juga menemukan 
bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan pada 
kepatuhan pelaporan wajib pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak. 
Kesadaran adalah perilaku atau sikap terhadap suatu objek yang melibatkan 
tanggapan dan perasaan serta kecenderungan untuk bertindak sesuai objek 
tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
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Kesadaran Wajib Pajak dalam membayar pajak adalah perilaku Wajib 
Pajak berupa pandangan atau perasaan yang melibatkan pengetahuan, 
penalaran dan keyakinan yang disertai dengan kecenderungan yang akan 
berdampak pada kepatuhan wajib pajak. 
 
3. Operasional Variabel 
 
Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai 
dari orang, obyek, organisasi atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2017:68). 
 
Dalam penelitian ini variabel–variabel penelitian dibedakan menjadi 
dua kelompok variabel yaitu variabel independen dan variabel dependen. 
Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 
Sedangkan variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017:68). 
 
Variabel independen atau variabel bebas adalah (X1) Gender, (X2) 
Sanksi Pajak, (X3) Pengetahuan Perpajakan, dan (X4) Kesadaran Pajak. 
Sedangkan variabel (Y) dalam penelitian ini adalah Kepatuhan Wajib Pajak. 
 
Operasional Variabel merupakan batasan pengertian tentang 
variabel yang diteliti yang di dalamnya sudah mencerminkan indikator-
indikator yang akan digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang 
bersangkutan. Pada suatu penelitian terdapat beberapa variabel yang harus 
ditetapkan dengan jelas sebelum pengumpulan data. Variabel adalah objek 
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penelitian yang menjadi titik perhatian suatu penelitian, jadi inti dari definisi 
operasional variabel merupakan indikator dari variabel independen dan 
dependen. 
 
Tabel 3.1 
 
Operasional Variabel 
 
Variabel Definisi 
 
Indikator 
Skala 
 
Pengukuran         
      
Kepatuhan Kepatuhan wajib 1. Mendaftarkan Skala 
Wajib Pajak pajak  merupakan  NPWP  atas Interval 
Orang Pribadi keadaan  di mana kemauannya  
(Y) (Kusuma, wajib pajak sendiri    
2016)  memenuhi semua 2. Wajib pajak harus  
  kewajiban   mendaftarkan  diri  
  perpajakan dan untuk NPWP  
  melaksanakan 3. Mengisi SPT 
  hak   sesuai  dengan 
  perpajakannya.  ketentuan   
     perundang – 
     undangan   
    4. Mengetahui  batas  
     akhir  dalam 
     pelaporan pajak  
    5. Teknologi   
     informasi   
     mempermudahkan  
     pelaporan SPT  
    6. Tepat  waktu 
     dalam membayar 
     pajak    
    7. Membayar   
     kewajiban pajak 
     serta tunggakan 
     pajaknya   
      
Gender Gender  1. Kesenjangan upah Skala 
  merupakan   terjadi ketika  ada Interval 
  perbedaan jenis dua orang laki-laki  
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kelamin  laki-laki dan  perempuan 
dan perempuan dalam   satu 
 perusahaan yang 
 melakukan  
 pekerjaan yang 
 sama pada tingkat 
 kualifikasi/jabatan 
 yang sama akan 
 tetapi  dibayar 
 tidak sama  
2. Bagian terbesar 
 dari kesenjangan 
 upah antar gender 
 disebabkan oleh 
 pendidikan,  
 pilihan pekerjaan 
 dan   sektor 
 gabungan  
 
3. Ketika 
kesenjangan upah 
antar gender yang 
 
terjadi susah 
terlalu luas dan  
besar, maka 
pekerja, anggota 
keluarga pekerja, 
Serikat Pekerja, 
Asosiasi 
Pengusaha, 
Perusahaan, partai 
politik, DPR dan 
pemerintah dapat 
mengambil 
 
tindakan dan 
melakukan  
sesuatu untuk 
menanggulangi 
masalah  
4. Penyediaan 
pendidikan dan 
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     pelatihan yang 
     memadai untuk 
     semua  kelompok 
     umur   dan 
     kelompok gender  
         
Sanksi Pajak Sanksi  pajak 1. Sanksi  dalam Skala 
 adalah  sanksi SPTsangat  Interval 
 yang diberikan diperlukan.   
 kepada  wajib 2. Sanksi  pidana 
 pajak karena yang  dikenakan 
 wajib pajak telah  bagi  pelanggar 
 melanggar atau aturan   pajak 
 tidak mentaati sangat ringan  
 peraturan – 3. Sanksiadminstrasi  
 peraturan yang yang  dikenakan 
 sudah dibuat oleh  bagi  pelanggar 
 pemerintah dan aturan   pajak 
 digunakan untuk sangat ringan  
 mengontrol  4. Pengenaan sanksi  
 perilaku wajib yang  cukup  berat  
 pajak  dalam merupakan sarana  
 kaitan kewajiban mendidik wajib 
 perpajakannya  pajak.     
    5. Sanksi pajak harus  
     dikenakan kepada  
     pelanggarnya  
     tanpa toleransi  
    6. Pengenaan sanksi  
     atas pelanggaran 
     pajak tidak dapat  
     dinegosiasikan.  
     
Pengetahuan Pengetahuan 1. Setiap wajib pajak Skala 
Perpajakan perpajakan adalah  peribadi  yang Interval 
 kemampuan  memiliki   
 seorang  wajib penghasilan wajib  
 pajak  dalam mendaftarkan  diri  
 mengetahui   untuk     
 peraturan   memperoleh  
 perpajakan baik NPWP (Nomor 
 itu soal tarif pajak       
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 berdasarkan  Pokok   Wajib 
 undang-undang  Pajak)     
 yang akan mereka 2.  Wajib pajak orang  
 bayar maupun peribadi  yang 
 manfaat pajak telah mengetahui 
 yang akan haknya sebagai  
 berguna bagi wajib pajak maka  
 kehidupan  akan membayar 
 mereka   pajaknya    
   3. Wajib pajak orang  
    peribadi  yang 
    telah mengetahui 
    kewajibannya  
    sebagai  wajib 
    pajak maka akan 
    membayar    
    pajaknya    
   4. Wajib pajak orang  
    peribadi  yang 
    telah memahami  
    haknya sebagai 
    wajib pajak maka  
    akan melaporkan 
    pajaknya    
   5. Wajib pajak orang  
    peribadi  yang 
    telah memahami  
    kewajibannya  
    sebagai  wajib 
    pajak maka akan 
    melaporkan   
    pajaknya    
   6. Sebagai  wajib 
    pajak   orang 
    peribadi,  saya  
    mengetahui   
    dengan  baik 
    sanksi yang akan  
    diterima jika tidak  
    membayae pajak  
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7. Sebagai wajib 
 pajak orang 
 peribadi, saya 
 memahami  
 dengan baik 
 sanksi  yang akan 
 diterima   apabila 
 melalaikan  
 kewajiban  
 perpajakan saya. 
8. Sebagai wajib 
 pajak orang 
 peribadi, saya 
 mengetahui  
 dengan baik PTKP 
 (Penghasilan  
 Tidak Kena 
 Pajak), PKP 
 
(Penghasilan 
 
Kena  Pajak),  dan 
 
tarif pajak yang 
 
berlaku  
9. Sebagai wajib 
 
pajak orang 
 
peribadi, saya 
 
memahami 
 
dengan  baik  tarif 
 
pajak yang 
 
berlaku  
10. Saya mengetahui 
 
sosialisasi pajak 
 
yang dilakukan 
 
oleh KPP   
Kesadaran Pajak   Kesadaran pajak 1.  Sebagai wajib Interval 
didefinisikan pajak,  saya sadar  
sebagai suatu betul bahwa pajak  
kondisi dimana merupakan   
wajib pajak sumber   
mengetahui, penerimaan yang  
mengakui,      
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 menghargai dan penting  bagi  
 menaati ketentuan  negara    
 perpajakan yang 2. Penundaan   
 berlaku serta pembayaran pajak  
 memiliki   yang dilakukan  
 kesungguhan  dan  oleh  wajib pajak 
 keinginan untuk orang peribadi  
 memenuhi   sangat merugikan 
 kewajiban   negara    
 perpajakannya. 3. Tindakan   
    mengurangi beban  
    pajak  yang 
    dilakukan oleh 
    wajib pajak orang  
    peribadi sangat 
    merugikan negara  
   4. Sebagai  wajib 
    pajak,  saya  
    menyadari bahwa 
    pungutan pajak 
    telah ditetapkan 
    dengan undang  - 
    undang    
   5. Sebagai  wajib 
    pajak,  saya  
    menyadari bahwa 
    pajak  dapat 
    dipaksakan bagi 
    semua wajib pajak  
   6. Menurut saya  
    membayar pajak 
    tidak  sesuai 
    dengan  yang 
    seharusnya   
    dibayar  akan 
    merugikan negara  
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E. Metode Pengumpulan Data 
 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data (Sugiyono, 2019:296). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
jenis data primer dan data sekunder. Data primer pada penelitian ini adalah 
data yang diperoleh secara langsung dari hasil survey, yaitu data yang 
didapatkan dari penyebaran kuesioner kepada responden di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Kota Tegal. Sedangkan, Data sekunder adalah data yang tidak 
didapatkan secara langsung dari obyek penelitian tetapi dimiliki oleh sumber 
yang sudah ada (Sugiyono, 2019). 
 
Untuk mengukur pendapatan responden, pada penelitian ini 
menggunakan skala pengukuran interval. Skala interval menggunakan skala 
likert guna mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang maupun 
sekelompok orang tentang fenomena penelitian yang disebut dengan variabel 
penelitian (Sugiyono, 2019:146). Jawaban dari setiap pernyataan/pertanyaan 
yang menggunakan skala likert memiliki gradasi dari yang sangat positif 
sampai sangat negatif. Kuisioner pada penelitian ini menggunakan lima 
alternatif jawaban dengan skoring antara lain: 
 
1. Skor 5 untuk kuesioner dengan jawaban Sangat Setuju (SS), 
 
2. Skor 4 untuk kuesioner dengan jawaban Setuju (S), 
 
3. Skor 3 untuk kuesioner dengan jawaban Netral (N), 
 
4. Skor 2 untuk kuesioner dengan jawaban Tidak Setuju (TS), 
 
5. Skor 1 untuk kuesioner dengan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS). 
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F. Metode Analisis dan Uji Hipotesis 
 
1. Metode Analisis Data 
 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
analisis statistik deskriptif. Analisis statistik yaitu menganalisis data dengan 
cara mendeskripsikan data yang sudah dikumpulkan oleh peneliti secara 
statistik (Sugiyono, 2015:208). Statistik deskriptif digunakan untuk 
mengetahui deskripsi suatu data sehingga data dapat dipahami dengan jelas. 
 
2. Kualitas data 
 
Kualitas data diukur dengan uji validitas dan uji reliabilitas. 
 
a. Uji Validitas 
 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu 
kuesioner yang digunakan dalam penelitian, suatu kuesioner dikatakan 
valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
 
b. Uji Reliabilitas 
 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel 
ketika jawaban seseorang terhadap pertanyaan tersebut konsisten dari 
waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan uji statistik 
Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronbach Alpha ≥ 0.60. 
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3. Analisis Regresi Berganda 
 
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui ataupun 
mengukur hubungan antara satu variabel dependen dengan beberapa variabel 
independen (Sari, 2015). Dalam penelitian ini pengujian hipotesis 
menggunakan model analisis regresi linier berganda untuk memperoleh 
gambaran menyeluruh berkenaan dengan pengaruh gender, sanksi pajak, 
pengetahuan perpajakan dan kesadaran pajak terhadap tingkat kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi sehingga didapatkan persamaan sebagai berikut : 
 
Y = + + + 3  3 +  4  4 + ε 
 
 
 
 
Keterangan :  
Y = Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
α = Konstanta 
β1 β2 β3 β4 = Koefisien regresi variabel X₁, X₂, X₃,X4 
X₁ = Gender 
X₂ = Sanksi Pajak 
X₃ = Pengetahuan Perpajakan 
X4 = Kesadaran Pajak 
ε = Standard error. 
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4. Uji Asumsi Klasik 
 
a. Uji Normalitas 
 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 
digunakan untuk penelitian mempunyai distribusi yang normal atau 
tidak. Rumus yang digunakan 32 dalam uji normalitas ini dengan metode 
Kolmogorof Smirnov. Pengujian ini digunakan karena memiliki beberapa 
keunggulan yaitu lebih fleksibel. 
 
b. Uji Multikolinearitas 
 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 
Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan 
lawannya. Suatu model regresi dikatakan bebas dari multikolinearitas 
jika nilai tolerance >0,10 atau sama dengan nilai VIF< 10. 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk meregresikan antara 
variabel bebas dengan variabel residual absolute, di mana apabila nilai 
 
sig>0,05 maka variabel bersangkutan dinyatakan bebas 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas 
atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Penyimpangan asumsi model klasik 
yang lain adalah adanya heteroskedastisitas, artinya varians variabel 
dalam model tidak sama (konstan). Pengujian heteroskedastisitas dapat 
dilakukan dengan menggunakan uji scatter plot. 
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5. Pengujian Hipotesis 
 
a.   Koefisien Determinasi 
 
Untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel independent 
atau bebas dalam menerangkan secara keseluruhan terhadap variabel 
dependen atau terikat serta pengaruhnya secara potensial dapat 
diketahui dari besarnya nilai Adjusted R Square. Nilai Adjusted R 
Square digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan variabel 
bebas yang diteliti terhadap variabel terikat. Jika Adjusted R Square 
semakin besar (mendekati satu), maka sumbangan variabel bebas 
terhadap variabel terikat semakin besar. Sebaliknya apabila Adjusted 
R Square semakin kecil (mendekati nol), maka besarnya sumbangan 
variabel bebas terhadap variabel terikat semakin kecil. Jadi besarnya 
Adjusted R Square berada di antara 0 – 1. Nilai Adjusted R Square 
dapat naik atau turun ketika satu variabel independen ditambah ke 
dalam model. 
 
b. Uji Parsial (Uji Statistik T) 
 
Menurut Imam Ghozali (2016) uji parsial menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Adapun kriteria uji 
parsial adalah sebagai berikut : 
 
1) Jika nilai signifikansi < 0,025 maka variabel independen secara 
individual berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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2) Jika nilai signifikansi > 0,025 maka variabel independen secara 
individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 
Pengujian hipotesis dilakukan melalui regresi yang 
menggunakan program SPSS Statistic 23 dengan membandingkan 
tingkat signifikansinya (Sig t) masing-masing variabel independen 
dengan taraf sig α = 2,5%. Apabila tingkat signifikansinya (Sig t) 
lebih kecil daripada α = 2,5% maka hipotesisnya diterima yang artinya 
variabel independen tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependennya. Sebaliknya bila tingkat signifikansinya (Sig t) 
lebih besar daripada α = 2,5% maka hipotesisnya tidak diterima yang 
artinya variabel independen tersebut tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependennya. 
 
 
 
 
BAB IV 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 
1. Sejarah Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal 
 
Pada bulan Juni tahun 1964, pemerintah mendirikan Kantor 
Inspeksi Keuangan Pekalongan yang diresmikan oleh DPJ Drs.Soejono 
Brotodihardjo. Dengan Wilayah kerja dari Kantor Inspeksi Keuangan 
Pekalongan meliputi wilayah Karesidenan Pekalongan termasuk 
Kabupaten Tegal dan Brebes, sementara untuk Kotamadya pada saat itu 
belum terbentuk. 
 
Melalui Kantor Dinas Luar (KDL) Tingkat I Tegal, seiring 
dengan perkembangan perekonomian di kedua daerah tersebut memiliki 
usaha untuk menggali potensi pajak terus di tegakkan. Pada saat itu 
Kabupaten Tegal baik hingga sekarang ini tidak hanya terkenal dengan 
produksi gula tebu, tetapi juga terkenal dengan daerah penghasil ikan. 
Selain itu di Tegal juga dikembangkan pertanian bawang putih yang 
lokasinya berada di sekitar daerah Gunung Slamet, sedangkan untuk 
daerah Kabupaten Brebes yang memiliki areal bawang merah dan cabai 
merah yang luas mampu memproduksi kedua komoditi tersebut dalam 
jumlah besar. Bahkan produksi bawang merah dan abai merah 
merupakan stok nasional untuk komoditi tersebut. 
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Didukung dengan adanya kondisi yang memungkinkan untuk 
berkembang, seiring dengan peningkatan potensi ekonomi masyarakat 
maka Dirjen Pajak mempertimbangkan agar Kantor Dinas Luar (KDL) 
menjadi Kantor Inspeksi Tegal. Hingga pada akhirnya tahun 1970 
Menteri Keuangan memberikan persetujuan untuk meningkatkan 
stastus sebagai Kantor Inspeksi Pajak Tegal yang diresmikan oleh 
Dirjen Pajak Drs.Sutadi Sukarya. Untuk sementara waktu pimpinan 
kantor dijabat oleh Bapak Soeryodiningrat yang meragkap sebagai 
Kepala Bagian Pajak Langsung. Selang beberapa bulan kemudian 
pimpinan yang baru dilantik oleh Dirjen Pajak Drs. Sukarya dan 
sebagai Kepala Kantor Inspeksi Pajak Tegal yang pertama adalah Drs. 
Setyarso, kemudian diteruskan oleh: 
 
a. Drs. H. Amron Loebis, 
 
b. Drs. C. B. Noibarnu, 
 
c. Drs. Soeharto, 
 
d. Drs. Sampurna Ribudi, 
 
e. Drs. H. Soemartoyo, 
 
f. Drs. Djangatas Karo Karo, 
 
g. Drs. Suwandi, 
 
h. Asrosi Chusnan, S.H, 
 
i. Abdurochim, S.H, M.M, 
 
j. Drs. Wiwit Mudjikan. 
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Pada tahun 1989 nama Kantor Inspeksi Pajak Tegal kemudian 
diubah menjadi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) sesuai dengan 
Kebijakan Dirjen Pajak dalam Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor 
276/KMK/01/1989 tanggal 25 Maret 1898 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Dirjen Pajak, diatur tentang perubahan penamaan dari Kantor 
Inspeksi Pajak menjadi Kantor Pelayanan Pajak, dengan didasari bahwa 
dewasa ini tugas Dirjen Pajak tidak hanya melakukan inspeksi atau 
pemeriksaan. Dirjen Pajak juga mengutamakan pelayanan administrasi 
pajak kepada masyarakat terutama bagi wajib pajak. 
 
Kemudian KPP Tegal berubah menjadi Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Tegal (KPP Pratama Tegal) dengan menerapkan sistem 
administrasi perpajakan modern pada tahun 2008 berdasarkan Peraturan 
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 67/PMK.01/2008 
tanggal 6 Mei 2008 tentang “Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri 
Keuangan Nomor 132/PMK.01/2006 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Pajak. KPP Pratama Tegal sejak 
masih berstatus sebagai Kantor Dinas Luar (KDL) Tingkat I dan Kantor 
Inspeksi Pajak Tegal telah mengalami perpindahan lokasi. Dimulai 
sejak masih menempati gedung milik Negara di Jalan Dr. Sutomo 
hingga saat ini berada di Jalan Kolonel Sugiono Nomor 5 Kota Tegal. 
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1. Visi, Misi dan Nilai KPP Pratama Tegal 
 
Dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsi, Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Tegal memiliki visi dan misi sebagai 
berikut: 
 
Visi KPP Pratama Tegal yaitu Menjadikan KPP yang handal, 
inovatif, dan akuntabel dalam melayani wajib pajak. Misi KPP 
Pratama Tegal adalah Melayani wajib pajak secara optimal untuk 
mewujudkan wajib pajak yang sadar dan patuh pajak. Motto KPP 
Pratama Tegal adalah Melayani dengan prima, profesional, ramah, 
intergritas,mudah, dan akurat. 
 
Kementerian Keuangan memiliki nilai-nilai, antara lain: 
 
a. Integritas : Berpikir, berkata, berperilaku dan bertindak dengan 
baik dan benar serta memegang teguh kode etik dan prinsip-
prinsip moral. 
 
b. Profesionalisme : Bekerja tuntas dan akurat atas dasar kompetensi 
terbaik dengan penuh tanggung jawab dan komitmen yang tinggi. 
 
c. Sinergi : Membangun dan memastikan hubungan kerjasama 
internal yang produktif serta kemitraan yang harmonis dengan 
para pemangku kepentingan. 
 
d. Pelayanan : Memberikan layanan yang memenuhi kepuasan 
pemangku kepentingan yang dilakukan dengan sepenuh hati, 
transparan, cepat, akurat, dan aman. 
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e. Kesempurnaan : Senantiasa melakukan upaya perbaikan 
disegala bidang untuk menjadi dan memberikan yang terbaik. 
2. Kedudukan dan Wilayah Kerja KPP Pratama Tegal 
 
KPP Pratama Tegal merupakan salah satu unit yang termasuk 
dalam koordinasi Kantor Wilayah DJP Jawa Tengah I, terletak pada 
jalur lalu lintas utara (pantura) yang menghubungkan Jakarta dengan 
Surabaya. KPP Pratama Tegal memiliki luas wilayah kerja sekitar 
458.339 km yang terdiri dari tiga daerah meliputi : 
 
a. Kota Madya Daerah Tingkat II Tegal. 
 
b. Kabupaten Daerah Tingkat II Tegal. 
 
c. Kabupaten Daerah Tingkat II Brebes. 
Dengan batasan wilayah sebagai berikut: 
 
a. Laut Jawa sebagai batas wilayah utara. 
 
b. Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes sebagai batas wilayah 
selatan. 
 
c. Kecamatan Warureja, Kabupaten Tegal sebagai batas wilayah 
timur. 
 
d. Kecamatan Losari, Kabupaten Brebes sebagai batas wilayah barat. 
Adapun penghidupan sosial ekonomi penduduk diperoleh dari: 
a. Pertanian, antara lain: 
 
1) Bawang merah dan cabai merah di daerah Kabupaten Brebes, 
bawang putih di sekitar Gunung Slamet Kabupaten Tegal. 
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2) Tebu di daerah Kabupaten Tegal dan Brebes untuk memasok 
pabrik gula Pangkah (Kabupaten Tegal), Jatibarang dan 
Banjaratma (Kabupaten Brebes). 
 
b. Perikanan (Nelayan) bagi penduduk di sekitar pantai utara yang 
meliputi Kabupaten Brebes, Kabupaten Tegal, dan Kota Tegal. 
 
c. Pengecoran logam merupakan home industry di daerah 
Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. 
 
d. Industri pengolahan teh, gula dan air mineral di Kabupaten Tegal. 
 
3. Struktur Organisasi 
 
Sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Republik 
Indonesia Nomor 132/PMK.01/2006 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Instansi 49 Vertikal Direktorat Jenderal Pajak, struktur 
organisasi di KPP Pratama Tegal sebagai berikut : 
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Gambar 4.1 
 
Bagan Struktur Organisasi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal  
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Sumber : KPP Pratama Tegal 
Seperti K ntor Pelayanan Paj 
 
Seperti Kantor Pelayanan Pajak Pratama yang lainnya KPP Pratama 
Tegal memiliki struktur organisasi sebagai berikut: 
 
a. Kepala Kantor, 
 
b. Sub bagian Umum dan Kepatuhan Internal, 
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c. Sekretariat, 
 
d. Seksi Pengolahan Data dan Informasi, 
 
e. Seksi Pelayanan, 
 
f. Seksi Penagihan, 
 
g. Seksi Pemeriksaan, 
 
h. Seksi Ekstensifikasi dan Penyuluhan, 
 
i. Seksi Pengawasan dan Konsultasi I, 
 
j. Seksi Pengawasan dan Konsultasi II, 
 
k. Seksi Pengawasan dan Konsultasi III, 
 
l. Seksi Pengawasan dan Konsultasi IV, 
 
m. KP2KP Bumiayu, 
 
n. Kelompok Fungsional Pemeriksa. 
 
B. Hasil Penelitian 
 
Bab ini menjelaskan mengenai hasil pengumpulan, pengolahan dan 
analisis data serta penjelasan pembahasan untuk melakukan konfirmasi 
rumusan hipotesis penelitian yang telah diajukan sebelumnya. Metode 
pengambilan sampel menggunakan rumus slovin maka sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 100 responden. Hasil penelitian pengaruh Gender 
(X1), Sanksi Pajak (X2), Pengetahuan Perpajakan (X3), dan Kesadaran Pajak 
 
(X4) terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y). Adapun teknik 
pengambilan sampel (teknik sampel) menggunakan teknik purposive sampling 
yaitu pengambilan sampel pada 33 kuesioner wajib pajak orang pribadi Kota 
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Tegal. Distribusi mengenai penyebaran kuesioner disajikan dalam table 
 
sebagai berikut : 
 
Tabel 4.1 
 
Distribusi Penyebaran Kuesioner 
 
No Kuesioner Jumlah Presentase 
    
1 Kuesioner yang dikirim 100 100% 
    
2 Kuesioner yang kembali 100 100% 
    
Sumber : Olah Data Tahun 2020 
 
Dari 100 (100%) kuesioner yang disebar, 100 (100%) kuesioner 
diterima kembali. Dari kuesioner yang kembali, data yang diperoleh nantinya 
akan diolah untuk menguji hipotesis. 
 
1. Deskripsi responden berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Pembagian responden berdasarkan jenis kelamin terbagi menjadi dua 
yaitu laki-laki dan perempuan. Berikut deskripsi jumlah responden 
berdasarkan jenis kelamin : 
 
   Tabel 4.2 
 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
     
Keterangan  Jumlah  Presentase 
     
Laki-Laki  45  45% 
     
Perempuan  55  55% 
     
Total  100  100% 
     
Sumber : Olah data tahun 2020 
 
 
Data table di atas diperoleh informasi bahwa mayoritas responden 
sekitar 45 atau 45% berjenis kelamin laki-laki, dan sisanya sekitar 55 atau 
55 % berjenis kelamin perempuan. 
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2. Deskripsi responden berdasarkan Pendidikan 
 
Berikut tabel di bawah ini adalah gambaran responden berdasarkan 
pendidikan terakhir. Pembagian responden berdasarkan latar belakang 
pendidikan terakhir dibagi menjadi 3 kategori yaitu SMA, Diploma, dan S1. 
 
Tabel 4.3 
 
Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan 
 
Keterangan Jumlah Presentase 
   
SMA 2 2% 
   
Diploma 4 4% 
   
S2 14 14% 
   
S1 80 80% 
   
Total 100 100% 
   
 
 
Dari tabel di atas diperoleh informasi bahwa mayoritas responden 
sebanyak 80 atau 80% responden pendidikan S1, kemudian 14 atau 14% 
responden pendidikan S2, kemudian 4 atau 4% responden pendidikan 
Diploma, Lalu responden yang memiliki pendidikan terakhir SMA 2 atau 
2% . 
 
3. Uji Statistik Deskriptif 
 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu gender, sanksi 
pajak, pengetahuan perpajakan, kesadaran pajak, kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi. Berikut ini adalah hasil uji statistik deskriptif: 
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Tabel 4.4 
 
Uji Statistik Deskriptif  
 
Descriptive Statistics 
   Minimu Maximu  Std. 
 N m m Mean Deviation 
Gender  100 12 20 15.94 2.335 
Sanksi Pajak  100 12 30 23.38 4.505 
Pengetahuan  100 33 55 46.99 5.658 
Perpajakan       
Kesadaran Pajak  100 18 30 25.89 2.988 
Kepatuhan Wajib Pajak  100 18 30 26.90 2.669 
Valid N (listwise)  100    
Sumber: Output SPSS 23 
 
Dari tabel di atas menjelaskan bahwa variabel gender memiliki 
minimum responden sebesar 12 dan maximum responden sebesar 20, 
dengan rata-rata 15,94 dan standar deviation sebesar 2,335. Variabel 
sanksi pajak memiliki minimum 12 dan maximum responden 30, dengan 
rata-rata 23,38 dan standar deviation 4,505. Variabel pengetahuan 
perpajakan memiliki minimum responden 33 dan maximum responden 55, 
dengan rata-rata 46,99 dan standar deviation 5,658. Variabel kesadaran 
pajak memiliki minimum responden 18 dan maximum 30 responden, 
dengan rata-rata 25,89 dan standar deviation 2,988. Variabel kepatuhan 
wajib pajak memiliki minimum responden 18 dan maximum 30 
responden, dengan rata-rata 26,90 dan standar deviation 2,669. 
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4. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
 
a.  Uji Validitas 
 
Uji validitas digunakan untuk mengukur saah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Sebuah indikator atau pertanyaan dikatakan valid jika R 
hitung lebih besar dari pada R tabel. Hasil uji validitas dengan nilai 
signifikan sebesar 0,05 atau 5% dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 4.5 
 
Validitas Variabel Gender 
 
Kode Item R Hitung R Tabel Keterangan 
    
1 0,781 0,197 VALID 
    
2 0,749 0,197 VALID 
    
3 0,681 0,197 VALID 
    
4 0,611 0,197 VALID 
    
Sumber : Olah data SPSS Versi 23 
 
 
Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa nilai rhitung untuk 
pertanyaan Gender menunjukkan semua nilai rhitung > rtabel (0,197). Hasil 
perhitungan rtabel diperoleh nilai sebesar 0,197 yang didapat dari nilai rtabel 
untuk N-2= 100-2= 98 pada taraf signifikansi 5%. Jadi semua pertanyaan 
tersebut di atas dapat dikatakan valid. 
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Tabel 4.6 
 
 
Validitas Variabel Sanksi Pajak 
 
 
Kode Item R Hitung R Tabel Keterangan 
    
1 0,770 0,197 VALID 
    
2 0,781 0,197 VALID 
    
3 0,729 0,197 VALID 
    
4 0,744 0,197 VALID 
    
5 0,802 0,197 VALID 
    
6 0,844 0,197 VALID 
    
Sumber : Olah data SPSS Versi 23 
 
 
Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa nilai rhitung untuk 
pertanyaan Sanksi Pajak menunjukkan semua nilai rhitung > rtabel (0,197). 
Hasil perhitungan rtabel diperoleh nilai sebesar 0,197 yang didapat dari 
nilai rtabel untuk N-2= 100-2= 98 pada taraf signifikansi 5%. Jadi semua 
pertanyaan tersebut di atas dapat dikatakan valid. 
 
 
Tabel 4.7 
 
Validitas Variabel Pengetahuan Perpajakan 
 
Kode Item R Hitung R Tabel Keterangan 
    
1 0,694 0,197 VALID 
    
2 0,713 0,197 VALID 
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3 0,797 0,197 VALID 
    
4 0,712 0,197 VALID 
    
5 0,807 0,197 VALID 
    
6 0,772 0,197 VALID 
    
7 0,768 0,197 VALID 
    
8 0,836 0,197 VALID 
    
9 0,862 0,197 VALID 
    
10 0,777 0,197 VALID 
    
11 0,802 0,197 VALID 
    
Sumber : Olah data SPSS Versi 23 
 
 
Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa nilai rhitung untuk 
pertanyaan Pengetahuan Perpajakan menunjukkan semua nilai rhitung > 
rtabel (0,197). Hasil perhitungan rtabel diperoleh nilai sebesar 0,197 yang 
didapat dari nilai rtabel untuk N-2= 100-2= 98 pada taraf signifikansi 5%. 
Jadi semua pertanyaan tersebut di atas dapat dikatakan valid. 
 
 
Tabel 4.8 
 
Validitas Variabel Kesadaran Pajak 
 
Kode Item R Hitung R Tabel Keterangan 
    
1 0,702 0,197 VALID 
    
2 0,771 0,197 VALID 
    
3 0,791 0,197 VALID 
    
4 0,736 0,197 VALID 
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5 0,765 0,197 VALID 
    
6 0,779 0,197 VALID 
    
Sumber : Output SPSS 23 
 
Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa nilai rhitung untuk 
pertanyaan Kesadaran Pajak menunjukkan semua nilai rhitung > rtabel 
(0,197). Hasil perhitungan rtabel diperoleh nilai sebesar 0,197 yang 
didapat dari nilai rtabel untuk N-2= 100-2= 98 pada taraf signifikansi 5%. 
Jadi semua pertanyaan tersebut di atas dapat dikatakan valid. 
 
Tabel 4.9 
 
Validitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak 
 
Kode Item R Hitung R Tabel Keterangan 
    
1 0,671 0,197 VALID 
    
2 0,810 0,197 VALID 
    
3 0,860 0,197 VALID 
    
4 0,805 0,197 VALID 
    
5 0,833 0,197 VALID 
    
6 0,814 0,197 VALID 
    
Sumber : Output SPSS 23 
 
Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa nilai rhitung untuk 
pertanyaan Kepatuhan Wajib Pajak menunjukkan semua nilai rhitung > 
rtabel (0,197). Hasil perhitungan rtabel diperoleh nilai sebesar 0,197 yang 
didapat dari nilai rtabel untuk N-2= 100-2= 98 pada taraf signifikansi 5%. 
Jadi semua pertanyaan tersebut di atas dapat dikatakan valid. 
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b. Uji Reliabilitas 
 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk, suatu kuisioner 
dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Tingkat 
reliabilitas suatu konstruk/variabel dapat dilihat dari hasil statistik 
Cronbach Alpha (α) suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan 
nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 2016). 
 
Tabel 4.9 
 
 
Uji Reliabilitas 
 
No. Variabel Cronbach’s Alpha Standar Keterangan 
     
1. X1 0,620 0,60 Reliabel 
     
2. X2 0,868 0,60 Reliabel 
     
3. X3 0,933 0,60 Reliabel 
     
4. X4 0,848 0,60 Reliabel 
     
5. Y 0,883 0,60 Reliabel 
     
Sumber : Output SPSS 23 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pengujian reliabilitas 
diperoleh nilai semua variabel lebih besar dari 0,60 yang menurut kriteria 
bisa dikatakan reliabel. 
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5. Uji Asumsi Klasik 
 
a.  Uji Normalitas 
 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiiki distribusi normal. Model regresi 
yang baik adalah yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal. 
Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi norml atau tidak dilakukan 
dengan uji statistik non-parametrik Kolmogorov Smirnov (K-S), jika nilai 
signifikan atau Asymp. Sig < 0,05 maka data berdistribusi normal. Hasil uji 
normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 4.10 
 
Uji Normalitas  
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
  Residual 
N  100 
Normal Parameters
a,b 
Mean -.0300000 
 Std. 1.38385413 
Most Extreme Differences Deviation .077 
 Absolute .077 
 Positive -.055 
 Negative .077 
Test Statistic  .151
c 
Asymp. Sig. (2-tailed)    
 
a. Test distribution is Normal 
b. Calculated from data  
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Output data SPSS 23 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. 
(2-tailed) sebesar 0,151 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data yang diuji memiliki distribusi normal. 
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b. Uji Multikolonieritas 
 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (dependen). Model regresi 
 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 
 
Apabila  terdapat  variabel  independen yang  saling  berkorelasi,  dapat 
 
dikatakan variabel tersebut tidak ortogonal. Multikolonieritas juga dapat 
 
dilihat dari (a) nilai tolerance dan (b) VIF (Variane Inflation Factor). 
 
Dengan demikian, nilai tolerance yang rendah sama dengan VIF yang 
 
tinggi  (karena  VIF=1/tolerance).  Nilai  cutoff  yang  umumnya  dipakai 
 
untuk melanjutkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 
 
atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. Hasil uji multikolonieritas penelitian ini 
 
disajikan dalam tabel berikut : 
 
Tabel 4.10 
 
 
Uji Multikolonieritas  
 
Coefficients
a 
    Standardize     
  Unstandardized d   Collinearity 
 
Model 
Coefficients Coefficient 
T Sig. 
Statistics 
   
s 
  
        
  
B 
Std. 
Beta 
  Toleran 
VIF   
Error 
  
ce        
1 (Constant) 5.180 1.448 3.577 .001   
 Gender .402 .084 .352 4.765 .000 .556 1.800 
 Sanksi Pajak -.140 .054 -.237 - .010 .368 2.715 
 Pengetahuan .170 .057 .360 2.613 .004 .206 4.865 
 Perpajakan    2.965   
 Kesadaran .410 .090 .459 4.545 .000 .297 3.364 
 Pajak        
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
 
Sumber : Output data SPSS 23 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukan tidak ada variabel 
independen yang memiliki nilai tolerance ≤ 0,10 dan nilai VIF ≥ 10, 
sehingga diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat multikolonieritas 
pada data yang digunakan dalam penelitian ini. 
 
c. Uji Heterokedastisitas 
 
Uji heteroskedastisitas untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 
 
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 
tertentu pada grafik scatterplot. Grafik scatterplot dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini. 
 
Gambar 4.11 
 
Uji Heterokedastisitas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS 23 
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Dari gambar di atas dapat terlihat bahwa titik-titik menyebar d iatas 
 
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak menunjukkan pola tertentu 
 
atau acak, sehingga data yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi 
 
heteroskedastisitas. 
 
6. Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Analisis  regresi  bertujuan  untuk  mengetahui  besarnya  pengaruh 
 
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Penelitian ini 
 
menggunakan metode analisis regresi linear berganda dengan bantuan 
 
program  SPSS  23.  Hasil  perhitungan  regresi  linear  berganda  adalah 
 
sebagai berikut : 
 
Tabel 4.10 
 
Regresi Linear Berganda  
 
 
Coefficients
a 
    Standardize     
  Unstandardized d   Collinearity 
 
Model 
Coefficients Coefficient 
T Sig. 
Statistics 
   
s 
  
        
  
B 
Std. 
Beta 
  Toleran 
VIF   
Error 
  
ce        
1 (Constant) 5.180 1.448 3.577 .001   
 Gender .402 .084 .352 4.765 .000 .556 1.800 
 Sanksi Pajak -.140 .054 -.237 - .010 .368 2.715 
 Pengetahuan .170 .057 .360 2.613 .004 .206 4.865 
 Perpajakan    2.965   
 Kesadaran .410 .090 .459 4.545 .000 .297 3.364 
 Pajak        
 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib 
Pajak Sumber : Output SPSS 23 
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Berdasarkan tabel tersebut dengan memperlihatkan angka yang 
berada pada Unstandardized Coefficients beta, maka dapat disusun 
persamaan regresi linear berganda sebagai berikut : 
 
Y= 5.180 + 0,402 X1 + 0,140 X2 + 0,170 X3 + 0,410 X4 + e 
 
Persamaan tersebut mempunyai arti sebagai berikut : 
 
a. Konstanta sebesar 5.180 berarti bahwa tanpa adanya variabel gender, 
sanksi pajak, pengetahuan perpajakan, kesadaran pajak maka 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi adalah sebesar 5.180. 
 
b. Koefisien regresi untuk variabel gender sebesar satuan 0,402 artinya 
jika variabel gender ditingkatkan satu satuan sedangkan variabel lain 
tetap, maka akan menyebabkan peningkatan kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi di KPP Pratama Tegal sebesar 0,402. 
 
c. Koefisien regresi untuk variabel sanksi pajak sebesar satuan -0,140 
artinya jika variabel sanksi pajak ditingkatkan satu satuan sedangkan 
variabel lain tetap, maka akan menyebabkan penurunan kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Tegal sebesar 0,140. 
 
d. Koefisien regresi untuk variabel pengetahuan perpajakan sebesar 
satuan 0,170 artinya jika variabel pengetahuan perpajakan 
ditingkatkan satu satuan sedangkan variabel lain tetap, maka akan 
menyebabkan peningkatan kepatuhan wajib pajak orang pribadi di 
KPP Pratama Tegal sebesar 0,170. 
 
e. Koefisien regresi untuk variabel kesadaran pajak sebesar satuan 
0,410 artinya jika variabel kesadaran pajak ditingkatkan satu satuan 
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sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan peningkatan 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Tegal sebesar 
0,410. 
 
7. Hasil Uji Hipotesis 
 
a. Uji Parsial (Uji Statistik T) 
 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Pada penelitian ini pengujian dengan menggunakan 
signifikan level 0,025 (α = 2,5% ). Adapun beberapa kriteria diterima 
atau ditolaknya hipotesis (Ghozali, 2016) sebagai berikut : 
 
1. Jika nilai signifikan < 0,025 maka hipotesis diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen. 
 
2. Jika nilai signifikan > 0,025 maka hipotesis ditolak. Hal ini 
menunjukkan variabel dependen tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel independen. 
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Tabel 4.10 
 
 
Uji Parsial (Uji T)  
Coefficients
a 
    Standardize     
  Unstandardized d   Collinearity 
 
Model 
Coefficients Coefficient 
T Sig. 
Statistics 
   
s 
  
        
  
B 
Std. 
Beta 
  Toleran 
VIF   
Error 
  
ce        
1 (Constant) 5.180 1.448 3.577 .001   
 Gender .402 .084 .352 4.765 .000 .556 1.800 
 Sanksi Pajak -.140 .054 -.237 - .010 .368 2.715 
 Pengetahuan .170 .057 .360 2.613 .004 .206 4.865 
 Perpajakan    2.965   
 Kesadaran .410 .090 .459 4.545 .000 .297 3.364 
 Pajak        
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
 
Sumber : Output SPSS 23 
 
Dari tabel di atas, maka hasil pengujian hipotesis sebagai berikut : 
 
1. Hasil dari pengujian uji statistik t (uji parsial) diperoleh tingkat 
signifikan sebesar 0,000 < 0,025, sehingga dapat diartikan bahwa 
terdapat pengaruh positif gender terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi di KPP Kota Tegal. 
 
2. Hasil dari pengujian uji statistik t (uji parsial) diperoleh tingkat 
signifikan sebesar 0,010 < 0,025, sehingga dapat diartikan bahwa 
terdapat pengaruh nrgatif sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi di KPP Kota Tegal. 
 
3. Hasil dari pengujian uji statistik t (uji parsial) diperoleh tingkat 
signifikan sebesar 0,004 < 0,025, sehingga dapat diartikan bahwa 
70 
 
 
 
 
 
 
terdapat pengaruh positif pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi di KPP Kota Tegal. 
 
4. Hasil dari pengujian uji statistik t (uji parsial) diperoleh tingkat 
signifikan sebesar 0,000 < 0,025, sehingga dapat diartikan bahwa 
terdapat pengaruh positif kesadaran pajak terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi di KPP Kota Tegal. 
 
b. Koefisien Determinasi 
 
Koefisien determinasi pada hakekatnya mengukur seberapa besar 
kemampuan persamaan model dalam menerangkan variasi yang terdapat 
pada variabel dependen. Nilai R
2
 terletak antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). 
Koefisien determinasi dapat dihiitung untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Jika proses 
mendapatkan R
2
 yang tinggi adalah baik, tetapi jika nilai R
2
 rendah 
bukan berarti model regresi jelek. 
Tabel 4.15 
 
Hasil Uji Koefisien Determinasi  
 
Model Summary
b 
     Std. Error of the 
Model R R Square Adjusted R Square Estimate 
1  .844
a 
.712 .700 1.462 
a. Predictors:  (Constant),  Kesadaran  Pajak,  Gender,  Sanksi  Pajak, 
 Pengetahuan Perpajakan   
b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak  
 
Sumber : Output SPSS 23 
 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi di atas, 
besarnya Adjusted R Square adalah 0,700. Hasil perhitungan statistic ini 
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berarti kemampuan variabel independen (Gender, Sanksi Pajak, 
Pengetahuan Perpajakan, dan Kesadaran Pajak) dalam menerangkan 
perubahan variabel dependen (Kepatuhan Wajib Pajak) sebesar 70% 
sisanya 30% dijelaskan oleh variabel lain di luar model regresi yang 
dianalisis. 
 
C. Pembahasan 
 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan SPSS versi 23 
telah dilakukan pengujian hipotesis secara parsial dan diperoleh hasil sebagai 
berikut 
 
1. Pengaruh kewajiban moral terhadap kepatuhan wajib pajak hotel 
 
Hasil penelitian uji hipotesis 1 diperoleh angka signifikansi untuk 
variable gender 0,000. Nilai ini lebih kecil dari tingkat signifikansi 
sebesar 0,025, berarti H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 
berdasarkan uji statistik variabel gender secara parsial berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak. 
 
Variabel gender dapat digunakan dalam penelitian perpajakan. 
Beberapa Studi yang telah dilakukan menunjukan hasil yang tidak konsisten. 
Meskipun belum banyak dukungan riset, terdapat kecenderungan bahwa 
perempuan lebih patuh dan jujur dibandingkan laki-laki. Jika 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari perempuan lebih patuh 
terhadap pajak. Namun sebaliknya bisa terjadi, terkadang kebutuhan seorang 
perempuan lebih besar dari seorang laki-laki, menyebabkan perempuan 
mengesampingkan kewajiban perpajakan dan 
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membuat mereka tidak patuh. Gender merupakan salah satu faktor yang 
menarik untuk diteliti terkait kepatuhan pajak. Beberapa penelitian 
menunjukan hasil bahwa wajib pajak wanita akan patuh membayar pajak 
dengan alas an hati nurani atau memiliki perasaan bersalah jika tidak 
membayar pajak sesuai dengan jumlah yang seharusnya, sedangkan 
wajib pajak pria lebih menekankan pada ketakutan pada sanksi yang 
diberlakukan (Debbianita dan Verani Carolina, 2013). Dalam penelitian 
ini gender tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak sehingga 
tidak ada perbedaan antara kepatuhan wajib pajak perempuan dan wajib 
pajak laki-laki dalam membayar pajak. 
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Suryati (2019) yang menyatakan bahwa gender berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak. 
 
2. Pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 
 
Hasil uji hipotesis 2 pada angka signifikansi untuk variabel sanksi 
pajak sebesar 0,010. Nilai ini lebih kecil dari tingkat signifikansi sebesar 
0,025. Berarti H2 ditolak sehingga dapat diambil keputusan bahwa 
berdasarkan uji statistik variabel sanksi pajak secara parsial berpengaruh 
negatif terhadap kepatuhan wajib pajak. 
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Putri & Agustin (2018) yang membuktikan bahwa sanksi pajak 
berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak. Pada penelitian ini 
sanksi pajak berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak karena 
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sanksi pajak yang penerapannya dilakukan kurang tegas kepada wajib 
pajak, maka dapat mengakibatkan wajib pajak tersebut kurang patuh 
dalam menjalankan kewajiban perpajakannya. Kepatuhan wajib pajak 
meningkat disebabkan wajib pajak yang telah memahami mengenai 
hukum perpajakan akan memilih untuk patuh dibandingkan dikenakan 
sanksi perpajakan yang lebih banyak merugikannya. Dengan 
diterapkannya sanksi perpajakan yang tegas dan sesuai dengan 
pelanggaran yang dilakukan diharapkan dapat menimbulkan efek jera 
sehingga wajib pajak dapat disiplin dalam menjalankan kewajiban. 
 
3. Pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 
 
Hasil uji hipotesis 3 pada angka signifikansi untuk variabel 
pengetahuan perpajakan sebesar 0,004, berarti nilai ini lebih kecil dari 
tingkat signifikansi sebesar 0,025. Berarti H3 diterima sehingga dapat 
diambil keputusan bahwa berdasarkan uji statistik variabel pengetahuan 
perpajakan secara parsial berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nugraha (2019) yang membuktikan bahwa pengetahuan perpajakan 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Pada penelitian ini 
pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
karena pengetahuan perpajakan merupakan hal yang sangat mendasar 
yang dimiliki para wajib pajak karena tanpa adanya pengetahuan 
perpajakan, maka akan sulit bagi para wajib pajak untuk menjalankan 
kewajiban perpajakanya. 
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4. Pengaruh kesadaran pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 
 
Hasil uji hipotesis 4 pada angka signifikansi untuk variabel 
kesadaran pajak sebesar 0,000, berarti nilai ini lebih kecil dari tingkat 
signifikansi sebesar 0,025. Berarti H4 diterima sehingga dapat diambil 
keputusan bahwa berdasarkan uji statistik variabel kesadaran pajak 
secara parsial berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
 
Kesadaran pajak adalah suatu kondisi dimana wajib pajak 
memahami, mengetahui dan melaksanakan ketentuan perpajakan dengan 
benar dan sukarela. Kesadaran wajib pajak dalam membayar 
kewajibannya merupakan hal yang sangat penting dalam penerimaan 
pajak. 
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Kesumasari & Suardana (2018) yang membuktikan bahwa kesadaran 
pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
 
 
 
 
BAB V 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
 
1. Gender secara parsial berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan 
wajib pajak. 
 
2. Sanksi pajak secara parsial berpengaruh negatif terhadap tingkat 
kepatuhan wajib pajak. 
 
3. Pengetahuan perpajakan secara parsial berpengaruh positif terhadap 
tingkat kepatuhan wajib pajak. 
 
4. Kesadaran pajak secara parsial berpengaruh positif terhadap tingkat 
kepatuhan wajib pajak. 
 
 
B. Keterbatasan 
 
Di dalam melakukan penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan-
keterbatasan yang dimiliki oleh penelitian ini. Adapun keterbatasan-
keterbatasan yang dimiliki penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
1. Penyebaran kuesioner yang dilakukan secara online menjadi kesulitan 
peneliti, dikarenakan sedang adanya wabah covid-19. 
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C. Saran 
 
Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah diuraikan tersebut di 
atas, maka peneliti dapat memberikan saran-saran sebagai berikut : 
 
1. Gender berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. 
Wajib pajak perempuan cenderung lebih patuh menjalankan kewajiban 
perpajakannya dibandingkan wajib pajak laki-laki, untuk itu perlu 
sosialisasi yang lebih baik kepada wajib pajak. 
 
2. Sanksi pajak berpengaruh negatif terhadap tingkat kepatuhan wajib 
pajak. Dalam hal ini, peneliti menyarankan bahwa sanksi pajak harus 
dilakukan secara tegas kepada wajib pajak yang lalai atau tidak patuh 
dalam melaporkan pajaknya. Ketika wajib pajak disiplin dalam 
melaporkan pajak maka penerimaan pajak setiap tahunnya terus 
meningkat. 
 
3. Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak. Dalam hal ini, aparat pajak untuk memperbanyak 
sosialisasi tentang perpajakan baik secara langsung maupun tidak 
langsung agar wajib pajak menjadi lebih tahu dan memahami peraturan 
perpajakan sehingga tercipta wajib pajak yang patuh. 
 
4. Kesadaran pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 
Dalam hal ini, aparat pajak untuk memperbanyak sosialisasi tentang 
perpajakan kepada wajib pajak agar kesadaran pajak pada wajib pajak 
orang pribadi tumbuh sehingga membayar kewajiban pajak dengan 
tepat waktu. 
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5. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel 
yang lebih besar dan menambahkan variabel independen lainnya yang 
dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak yang belum diteliti pada 
penelitian ini seperti tarif pajak, sosialisasi perpajakan dan faktor 
lainnya yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. 
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Lampiran 1  
 
 
 
Nomor Kuesioner: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KUESIONER PENELITIAN 
 
 
PENGARUH FAKTOR GENDER, SANKSI PAJAK, 
PENGETAHUAN PERPAJAKAN DAN KESADARAN PAJAK 
TERHADAP TINGKAT KEPATUHAN WAJIB PAJAK 
ORANG PRIBADI 
 
 
 
 
Oleh 
 
 
Ani Saharani Samsi 
 
4316500019 
 
 
 
 
Kepada Yth. Bapak/Ibu Wajib Pajak Orang Pribadi , dengan ini saya 
memohon bantuan Bapak/Ibu/Saudari untuk memberikan tanggapan atas 
pertanyaan ataupun pernyataan yang disajikan dalam kuesioner penelitian ini. 
Kuesioner ini ditujukan untuk penelitian dan tidak terdapat masksud-maksud 
komersial. Penelitian tersebut dimaksudkan dalam rangka penyusunan skripsi 
sebagai salah satu persyaratan penyelesaian studi strata-1 pada Program Studi 
Akuntansi Universitas Pancasakti Tegal. 
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Semoga atas kesediaan/kerelaan Bapak/Ibu/Saudari untuk memberikan 
tanggapan atas perntanyaan atau pernyataan yang disajikan dalam kuesioner 
penelitian ini mendapat balasan dari Tuhan Y.M.E. Pada akhirnya, atass bantuan 
 
Bapak/Ibu/Saudari diucapkan terima kasih. 
 
 
A . Karakteristik Responden 
 
Berilah tanda (√) pada kolom/kotak yang disediakan. 
 
1. Umur 
□ Kurang dari 20 tahun 
□ 20 sampai dengan 29 tahun 
□ 30 sampai dengan 39 tahun 
□ 40 tahun lebih 
 
2. Jenis Kelamin 
□ Laki-laki  
□ Perempuan 
 
3. Peendidikan Terakhir 
□ SD / sederajat 
□ SMP / sederajat 
□ SMA / sederajat 
□ Diploma 
□ S1 
□ S2 
□ S3 
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B . Petunjuk Pengisian 
 
1. Berilah (√) pada kolom yang disediakan. 
 
2. Tidak diperkenankan mengosongkan jawaban, seluruh butir harus 
dijawab. 
 
3. Tidak diperkenankan meenjawab lebih dari satu pilihan jawaban pada 
 
masing-masing nomor. 
 
Alternatif jawaban adalah sebagai berikut. Keterangan alternative jawaban: 
 
SS : Sangat Setuju 
 
S : Setuju 
 
C : Cukup 
 
TS : Tidak Setuju 
 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
 
 
 
 
C . Butir Kuesioner      
 1.   Kepatuhan Wajib Pajak (Y)      
        
    Pilihan Jawaban  
 
No Pernyataan/Pertanyaan Sangat 
  
Tidak 
Sangat 
 
Setuju Cukup Tidak    
Setuju Setuju      
Setuju        
 1. Untuk mendapatkan NPWP      
  (Nomor Pokok Wajib Pajak),      
  saya mendaftarkan diri secara      
  sukarela ke KPP      
 2. Saya selalu mengisi SPT      
  (Surat Pemberitahuan) sesuai      
  dengan ketentuan perundang-      
  undangan.      
 3. Saya selalu melaporkan SPT      
  (surat pemberitahuan) yang      
  telah diisi dengan tepat waktu      
 4. Saya selalu menghitung pajak      
  penghasilan yang terutang      
  dengan benar dan apa adanya.      
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5. Saya selalu membayar pajak 
penghasilan yang terutang 
dengan tepat waktu.  
6. Saya selalu membayar 
kekurangan pajak penghasilan 
yang ada sebelum dilakukan 
pemeriksaan. 
 
 
2. Gender (X1) 
 
   Pilihan Jawaban  
No Pernyataan/Pertanyaan Sangat 
  
Tidak 
Sangat 
Setuju Cukup Tidak   
Setuju Setuju     
Setuju       
1. Kesenjangan upah terjadi      
 ketika ada dua orang laki-laki      
 dan perempuan dalam satu      
 perusahaan yang melakukan      
 pekerjaan yang sama pada      
 tingkat kualifikasi/jabatan      
 yang sama akan tetapi dibayar      
 tidak sama      
2. Bagian terbesar dari      
 kesenjangan upah antar      
 gender disebabkan oleh      
 pendidikan, pilihan pekerjaan      
 dan sektor gabungan.      
3. Ketika kesenjangan upah      
 antar gender yang terjadi      
 susah terlalu luas dan besar,      
 maka pekerja, anggota      
 keluarga pekerja, Serikat      
 Pekerja, Asosiasi Pengusaha,      
 Perusahaan, partai politik,      
 DPR dan pemerintah dapat      
 mengambil tindakan dan      
 melakukan sesuatu untuk      
 menanggulangi masalah      
4. Penyediaan pendidikan dan      
 pelatihan yang memadai      
 untuk semua kelompok umur      
 dan kelompok gender      
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3. Sanksi Pajak (X3) 
 
     Pilihan Jawaban  
No Pernyataan/Pertanyaan Sangat 
  
Tidak 
Sangat 
Setuju Cukup Tidak     
Setuju Setuju       
Setuju         
1. Sanksi dalam SPT sangat      
 diperlukan.        
2. Sanksi pidana yang dikenakan      
 bagi pelanggar aturan pajak      
 sangat ringan        
3. Sanksi adminstrasi yang      
 dikenakan bagi pelanggar      
 aturan pajak sangat ringan.      
4. Pengenaan sanksi yang      
 cukup berat merupakan      
 sarana mendidik wajib pajak.      
5. Sanksi pajak harus dikenakan      
 kepada  pelanggarnya tanpa      
 toleransi.        
6. Pengenaan sanksi atas      
 pelanggaran pajak tidak dapat      
 dinegosiasikan        
 
 
4. Pengetahuan Perpajakan (X3) 
 
     Pilihan Jawaban  
No Pernyataan/Pertanyaan Sangat 
  
Tidak 
Sangat 
Setuju Cukup Tidak     
Setuju Setuju       
Setuju         
1. Setiap wajib  pajak  peribadi      
 yang memiliki penghasilan      
 wajib mendaftarkan diri untuk      
 memperoleh  NPWP  (Nomor      
 Pokok Wajib Pajak)      
        
2. Wajib pajak  orang  pribadi      
 yang telah mengetahui      
 haknya  sebagai wajib  pajak      
 maka akan membayar      
 pajaknya       
        
3. Wajib pajak  orang  pribadi      
 yang telah mengetahui      
 kewajibannya  sebagai  wajib      
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pajak  maka  akan  membayar  
pajaknya 
 
4. Wajib pajak orang pribadi 
yang telah memahami haknya 
sebagai wajib pajak maka 
akan melaporkan pajaknya  
5. Wajib  pajak  orang  peribadi  
yang telah memahami 
kewajibannya sebagai wajib 
pajak maka akan melaporkan 
pajaknya  
6. Sebagai wajib pajak orang pe 
ribadi, saya mengetahui 
dengan baik sanksi yang 
akan diterima jika tidak 
membayae pajak  
7. Sebagai wajib pajak orang 
pribadi, saya memahami 
dengan baik sanksi yang akan 
diterima apabila melalaikan 
kewajiban perpajakan saya.  
8. Sebagai wajib pajak orang 
pribadi, saya mengetahui  
dengan baik PTKP 
(Penghasilan Tidak Kena 
Pajak), PKP (Penghasilan 
Kena Pajak), dan tarif pajak 
yang berlaku  
9. Sebagai wajib pajak orang 
peribadi, saya memahami 
dengan baik PKP 
(Penghasilan Kena  
Pajak)  
10. Sebagai wajib pajak orang 
peribadi, saya memahami 
dengan baik tarif pajak yang 
berlaku  
11. Saya mengetahui sosialisasi 
pajak yang dilakukan oleh  
KPP  
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5. Kesadaran Pajak (X4) 
 
        Pilihan Jawaban  
No Pernyataan/Pertanyaan Sangat 
  
Tidak 
Sangat 
Setuju Cukup Tidak        
Setuju Setuju          
Setuju            
1. Sebagai wajib pajak, saya      
 sadar betul bahwa pajak      
 merupakan  sumber      
 penerimaan yang penting bagi      
 negara          
       
2. Penundaan pembayaran pajak      
 yang dilakukan oleh wajib      
 pajak orang peribadi  sangat      
 merugikan negara       
       
3. Tindakan mengurangi beban      
 pajak yang dilakukan oleh      
 wajib pajak orang peribadi      
 sangat merugikan negara      
          
4. Sebagai wajib pajak, saya      
 menyadari  bahwa  pungutan      
 pajak telah ditetapkan dengan      
 undang-undang        
          
5. Sebagai wajib pajak, saya      
 menyadari bahwa pajak dapat      
 dipaksakan bagi semua wajib      
 pajak           
       
6. Menurut saya membayar pajak      
 tidak sesuai dengan yang      
 seharusnya dibayar akan      
 merugikan negara       
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Lampiran 2 
 
 
Jawaban Responden Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y)  
 
 
Data Hasil Jawaban Kuesioner 
Responden y1 y2 y3 y4 y5 y6 Total 
1 5 5 5 5 4 4 28 
2 4 4 4 4 4 4 24 
3 5 5 4 5 5 4 28 
4 5 5 5 5 5 3 28 
5 4 4 4 5 5 4 26 
6 4 4 4 4 4 4 24 
7 5 5 5 5 5 5 30 
8 4 5 5 4 4 4 26 
9 5 5 5 5 5 5 30 
10 5 5 5 5 5 5 30 
11 4 4 4 4 4 4 24 
12 4 4 4 4 4 4 24 
13 4 4 4 4 4 4 24 
14 5 4 4 4 4 4 25 
15 4 5 5 4 5 4 27 
16 3 4 4 4 4 4 23 
17 5 5 5 5 5 5 30 
18 4 4 4 4 4 4 24 
19 4 4 4 4 4 4 24 
20 4 4 5 5 5 4 27 
21 4 4 4 4 4 4 24 
22 5 5 5 5 5 5 30 
23 5 5 5 5 5 5 30 
24 5 5 5 5 5 5 30 
25 5 5 4 4 4 4 26 
26 5 5 4 4 4 4 26 
27 5 5 5 4 5 4 28 
28 5 5 5 5 5 5 30 
29 5 5 5 5 5 5 30 
30 4 4 4 4 4 3 23 
31 5 5 4 4 4 4 26 
32 4 4 4 4 4 4 24 
33 4 5 5 4 4 4 26 
34 4 5 4 5 4 4 26 
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35 4 4 4 4 4 4 24 
36 5 5 5 5 5 5 30 
37 3 5 4 5 4 3 24 
38 4 5 5 4 5 5 28 
39 5 5 4 5 4 3 26 
40 5 5 5 5 5 5 30 
41 5 5 5 5 5 4 29 
42 5 5 5 5 5 4 29 
43 4 5 5 4 5 4 27 
44 5 5 5 4 4 4 27 
45 4 4 4 4 5 4 25 
46 5 5 5 5 4 4 28 
47 4 5 5 5 5 5 29 
48 5 4 5 5 5 5 29 
49 5 5 5 5 5 5 30 
50 5 5 5 5 5 5 30 
51 4 4 5 5 5 5 28 
52 2 5 5 5 5 5 27 
53 4 4 5 4 4 4 25 
54 4 4 4 4 4 4 24 
55 5 5 5 5 5 5 30 
56 5 5 5 5 5 5 30 
57 4 4 4 4 4 4 24 
58 4 4 4 4 4 4 24 
59 4 4 3 5 4 4 24 
60 5 4 4 4 5 4 26 
61 5 5 5 4 4 4 27 
62 5 5 5 5 4 4 28 
63 5 5 5 5 5 5 30 
64 5 5 4 5 5 4 28 
65 5 5 5 5 5 5 30 
66 5 5 5 4 5 5 29 
67 4 4 5 5 4 4 26 
68 5 5 5 5 5 5 30 
69 3 3 3 3 3 3 18 
70 4 5 5 5 4 5 28 
71 5 4 5 5 5 5 29 
72 4 4 3 4 4 3 22 
73 5 5 5 5 5 5 30 
74 4 4 4 4 4 4 24 
75 5 5 5 5 5 5 30 
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76 5 5 5 5 5 5 30 
77 5 5 5 5 4 5 29 
78 5 5 5 5 5 5 30 
79 5 5 5 5 5 5 30 
80 5 5 5 5 5 5 30 
81 5 5 4 4 4 4 26 
82 5 4 4 4 4 4 25 
83 5 5 5 5 5 5 30 
84 5 4 4 4 4 4 25 
85 5 4 4 4 4 4 25 
86 5 4 4 4 4 4 25 
87 4 4 4 4 4 3 23 
88 5 5 5 5 5 5 30 
89 5 5 5 5 5 5 30 
90 5 5 5 5 5 5 30 
91 5 5 5 4 4 5 28 
92 5 5 5 5 5 5 30 
93 4 4 3 4 4 4 23 
94 5 4 4 4 4 4 25 
95 4 4 4 4 4 4 24 
96 5 4 4 4 4 4 25 
97 4 4 4 4 4 4 24 
98 4 4 4 4 4 4 24 
99 4 4 4 4 4 4 24 
100 4 4 4 4 4 4 24 
 
 
 
Jawaban Responden Gender (X1)  
 
Data Hasil Jawaban Kuesioner 
Responden x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 Total 
1 2 4 4 4 14 
2 2 4 4 4 14 
3 4 4 4 4 16 
4 1 3 4 5 13 
5 4 4 4 4 16 
6 4 4 4 4 16 
7 5 5 5 5 20 
8 1 4 4 4 13 
9 1 4 5 5 15 
10 2 4 5 5 16 
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11 4 4 4 4 16 
12 2 4 4 4 14 
13 2 4 4 4 14 
14 2 4 3 4 13 
15 4 4 4 5 17 
16 4 4 4 4 16 
17 4 4 4 4 16 
18 2 3 3 4 12 
19 4 5 4 4 17 
20 5 4 4 5 18 
21 4 4 4 5 17 
22 2 4 5 5 16 
23 2 4 5 5 16 
24 2 4 5 5 16 
25 2 4 4 5 15 
26 2 4 4 5 15 
27 4 4 4 5 17 
28 2 4 5 5 16 
29 1 4 4 5 14 
30 2 3 4 4 13 
31 1 4 4 5 14 
32 4 4 4 4 16 
33 2 5 4 5 16 
34 2 5 4 5 16 
35 5 2 4 4 15 
36 1 1 5 5 12 
37 2 2 4 4 12 
38 5 5 5 5 20 
39 3 4 4 4 15 
40 4 4 4 5 17 
41 4 4 5 4 17 
42 4 5 4 5 18 
43 2 4 4 4 14 
44 4 4 4 4 16 
45 2 4 4 4 14 
46 4 4 4 5 17 
47 4 5 5 5 19 
48 3 4 4 4 15 
49 5 5 4 5 19 
50 5 5 5 5 20 
51 5 5 5 5 20 
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52 5 5 5 5 20 
53 2 4 4 4 14 
54 2 4 4 4 14 
55 2 2 5 5 14 
56 5 5 5 5 20 
57 2 4 3 3 12 
58 4 4 4 4 16 
59 2 4 3 4 13 
60 2 4 4 5 15 
61 2 4 5 5 16 
62 2 4 5 5 16 
63 4 5 5 5 19 
64 2 5 5 5 17 
65 2 5 5 5 17 
66 2 5 5 4 16 
67 2 3 3 4 12 
68 5 5 5 5 20 
69 3 3 3 3 12 
70 2 5 5 5 17 
71 4 4 4 4 16 
72 4 3 2 3 12 
73 4 5 4 5 18 
74 2 4 4 4 14 
75 4 5 5 4 18 
76 4 5 5 5 19 
77 5 5 5 4 19 
78 4 5 5 5 19 
79 5 4 5 5 19 
80 5 5 5 4 19 
81 4 4 4 4 16 
82 5 5 5 5 20 
83 4 5 5 5 19 
84 2 4 4 4 14 
85 4 4 4 4 16 
86 2 4 4 4 14 
87 4 3 4 4 15 
88 5 5 4 5 19 
89 4 5 5 5 19 
90 4 5 5 5 19 
91 4 5 5 5 19 
92 4 4 5 5 18 
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93 1 3 4 4 12 
94 2 4 4 4 14 
95 2 4 4 4 14 
96 2 4 4 4 14 
97 2 4 4 4 14 
98 2 4 4 4 14 
99 2 4 4 4 14 
100 2 4 4 4 14 
 
 
 
Jawaban Reponden Sanksi Pajak (X2)  
 
 
Data Hasil Jawaban Responden 
Responden x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 Total 
1 5 2 2 4 4 4 21 
2 3 2 2 3 3 3 16 
3 3 4 4 4 2 2 19 
4 2 1 2 3 3 1 12 
5 5 4 4 2 2 2 19 
6 4 4 4 4 4 4 24 
7 5 5 5 5 5 5 30 
8 4 3 3 4 2 2 18 
9 5 4 4 4 5 4 26 
10 4 2 2 5 4 4 21 
11 4 3 3 3 3 4 20 
12 3 2 2 2 2 2 13 
13 4 2 2 4 4 4 20 
14 4 2 2 4 4 4 20 
15 3 4 4 5 3 4 23 
16 4 2 4 4 3 2 19 
17 5 4 4 4 4 4 25 
18 4 2 3 4 3 3 19 
19 5 5 4 4 4 4 26 
20 3 3 3 3 2 2 16 
21 4 2 4 3 2 4 19 
22 3 4 4 4 2 3 20 
23 3 4 4 4 2 3 20 
24 3 4 4 4 2 3 20 
25 2 4 4 3 4 3 20 
26 2 4 4 3 4 3 20 
94 
 
 
 
 
 
 
27 4 5 5 5 4 5 28 
28 4 2 2 4 1 2 15 
29 4 4 4 4 3 3 22 
30 4 4 3 4 4 4 23 
31 4 4 4 2 4 4 22 
32 4 3 4 4 4 4 23 
33 4 4 4 4 4 4 24 
34 4 4 4 4 4 4 24 
35 4 2 3 4 4 4 21 
36 5 1 1 5 5 5 22 
37 4 3 3 2 2 2 16 
38 4 4 4 4 2 2 20 
39 4 4 4 5 4 3 24 
40 5 5 4 4 5 5 28 
41 5 5 5 5 5 4 29 
42 5 4 5 5 5 4 28 
43 3 3 3 3 2 2 16 
44 4 4 4 1 2 2 17 
45 4 3 3 3 4 4 21 
46 5 5 5 5 4 5 29 
47 5 5 4 4 5 5 28 
48 5 4 4 4 5 4 26 
49 5 5 5 5 4 5 29 
50 4 4 4 4 4 4 24 
51 5 4 4 4 4 4 25 
52 5 3 4 5 5 5 27 
53 3 3 3 4 4 4 21 
54 4 3 3 3 3 3 19 
55 5 5 5 5 5 5 30 
56 5 5 5 5 5 5 30 
57 4 4 4 3 3 3 21 
58 4 4 4 4 4 4 24 
59 3 3 2 4 3 4 19 
60 5 5 5 5 5 5 30 
61 5 5 5 5 5 5 30 
62 5 5 5 5 5 5 30 
63 4 5 5 4 4 5 27 
64 5 5 5 5 5 5 30 
65 5 5 5 4 5 5 29 
66 5 5 4 5 5 5 29 
67 4 2 2 4 4 4 20 
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68 5 5 5 5 5 4 29 
69 3 3 3 3 3 3 18 
70 5 5 4 5 5 5 29 
71 5 4 4 4 5 5 27 
72 4 3 2 3 3 3 18 
73 5 4 4 5 5 5 28 
74 4 2 4 2 4 4 20 
75 5 4 4 5 5 5 28 
76 5 4 4 5 5 5 28 
77 5 4 4 5 5 5 28 
78 5 5 5 5 4 4 28 
79 5 5 4 4 5 5 28 
80 5 5 5 5 5 5 30 
81 4 4 3 4 4 4 23 
82 4 4 4 4 4 4 24 
83 4 5 4 5 5 5 28 
84 4 4 4 4 3 3 22 
85 4 4 5 5 2 2 22 
86 4 4 4 4 2 4 22 
87 4 3 3 4 4 3 21 
88 5 4 4 5 5 5 28 
89 5 4 5 5 5 5 29 
90 5 5 4 4 4 5 27 
91 5 4 4 4 4 4 25 
92 5 5 5 5 5 5 30 
93 2 2 3 3 4 3 17 
94 4 4 4 4 2 3 21 
95 4 3 4 4 2 4 21 
96 4 4 4 4 4 4 24 
97 4 4 4 4 3 3 22 
98 4 4 4 4 5 2 23 
99 4 4 4 4 3 3 22 
100 4 4 4 4 3 3 22 
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Jawaban Responden Pengetahuan Perpajakan (X3)  
 
Data Hasil Jawaban Kuesioner 
Responden x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5 x3.6 x3.7 x3.8 x3.9 x3.10 x3.11 X3 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
2 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 39 
3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 52 
4 5 1 5 1 5 5 5 5 4 4 4 44 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
8 5 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 44 
9 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
10 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 49 
11 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 43 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 43 
15 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 2 42 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 42 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
18 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 39 
19 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
20 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 44 
21 4 4 3 3 3 4 4 2 2 2 4 35 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
25 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 49 
26 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 49 
27 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 51 
28 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 52 
29 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
30 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 40 
31 5 5 5 4 4 3 3 2 3 3 4 41 
32 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
33 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 46 
34 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 46 
35 5 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 44 
36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
37 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 40 
38 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 38 
97 
 
 
 
 
 
 
39 5 5 4 4 5 4 5 3 4 4 3 46 
40 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 51 
41 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 50 
42 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 54 
43 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 39 
44 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 39 
45 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 38 
46 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 52 
47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 54 
48 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 54 
49 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 51 
50 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 53 
51 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 52 
52 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 52 
53 5 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 40 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
57 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 40 
58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 54 
61 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 53 
62 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 54 
63 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 49 
64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
65 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 54 
66 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 54 
67 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 44 
68 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 54 
69 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
70 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 48 
71 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 52 
72 4 3 3 2 3 4 3 3 3 5 4 37 
73 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 51 
74 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 40 
75 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 54 
76 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 54 
77 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 53 
78 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 53 
79 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 53 
98 
 
 
 
 
 
 
80 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
81 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 45 
82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
83 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 54 
84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
87 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 40 
88 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 53 
89 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 54 
90 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 52 
91 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 50 
92 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
93 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 40 
94 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
95 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
96 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
97 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
98 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
99 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
100 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
 
 
 
Jawaban Responden Kesadaran Pajak (X4)  
 
Data Hasil Jawaban Responden 
Responden x4.1 x4.2 x4.3 x4.4 x4.5 x4.6 Total 
1 4 5 5 4 4 4 26 
2 4 4 4 4 4 4 24 
3 5 4 4 5 5 4 27 
4 5 4 4 4 4 4 25 
5 4 4 4 4 2 4 22 
6 4 4 4 4 4 4 24 
7 5 5 5 5 5 5 30 
8 5 4 4 4 3 4 24 
9 5 5 4 4 4 5 27 
10 4 5 5 5 4 4 27 
11 4 4 4 4 3 4 23 
12 4 4 4 4 2 4 22 
13 4 4 4 4 4 4 24 
14 4 4 4 4 4 4 24 
99 
 
 
 
 
 
 
15 4 4 3 4 4 4 23 
16 4 4 3 4 3 4 22 
17 5 5 5 5 5 5 30 
18 4 4 4 4 4 4 24 
19 4 4 4 4 4 4 24 
20 5 4 3 4 4 4 24 
21 4 4 2 4 2 4 20 
22 5 5 3 5 5 3 26 
23 5 5 3 5 5 3 26 
24 5 5 3 5 5 3 26 
25 5 4 4 4 4 4 25 
26 5 4 4 4 4 4 25 
27 4 5 5 5 4 5 28 
28 5 5 5 5 5 5 30 
29 4 4 4 4 4 4 24 
30 4 4 4 4 4 3 23 
31 5 4 4 5 4 4 26 
32 4 2 2 4 4 4 20 
33 5 4 4 4 4 4 25 
34 4 4 4 5 4 4 25 
35 3 4 4 4 4 4 23 
36 5 5 5 5 5 5 30 
37 4 3 3 4 4 3 21 
38 4 3 2 4 3 3 19 
39 4 4 4 4 4 4 24 
40 4 4 4 4 5 5 26 
41 5 5 4 4 5 5 28 
42 5 4 5 5 5 4 28 
43 4 4 5 5 3 5 26 
44 5 5 3 5 3 5 26 
45 4 4 3 4 4 3 22 
46 4 4 5 5 4 5 27 
47 4 5 5 4 5 5 28 
48 5 5 4 5 5 4 28 
49 5 4 5 5 5 5 29 
50 4 5 5 5 5 5 29 
51 5 4 5 4 4 4 26 
52 5 5 4 5 4 4 27 
53 5 5 4 5 4 4 27 
54 4 4 4 4 4 4 24 
55 5 5 5 5 5 5 30 
100 
 
 
 
 
 
 
56 5 5 5 5 5 5 30 
57 4 4 5 5 4 5 27 
58 5 5 4 5 5 4 28 
59 4 5 5 5 5 5 29 
60 5 5 5 5 5 5 30 
61 4 5 5 5 5 5 29 
62 5 5 5 5 5 5 30 
63 5 5 5 4 5 5 29 
64 5 5 5 5 5 5 30 
65 5 5 5 5 4 5 29 
66 5 5 5 5 4 5 29 
67 5 5 4 5 4 5 28 
68 5 5 5 5 5 5 30 
69 3 3 3 3 3 3 18 
70 5 5 5 5 5 5 30 
71 5 5 5 4 5 4 28 
72 2 4 3 4 3 2 18 
73 4 4 4 5 5 5 27 
74 5 2 4 4 4 4 23 
75 5 5 5 5 4 5 29 
76 5 5 5 4 5 5 29 
77 5 5 5 4 5 5 29 
78 5 5 4 5 5 5 29 
79 5 5 5 5 5 4 29 
80 5 5 5 4 5 5 29 
81 4 4 4 4 4 4 24 
82 4 4 4 4 4 4 24 
83 5 4 5 5 5 5 29 
84 4 4 4 4 4 4 24 
85 4 4 4 4 4 4 24 
86 4 4 4 4 4 4 24 
87 4 4 3 4 3 4 22 
88 5 5 4 5 4 5 28 
89 5 4 5 5 5 5 29 
90 4 4 4 5 5 5 27 
91 4 4 5 4 4 4 25 
92 5 5 5 5 5 5 30 
93 4 4 4 4 2 4 22 
94 4 4 4 4 4 4 24 
95 4 4 4 4 4 4 24 
96 4 4 4 4 4 4 24 
101 
 
 
 
 
 
 
97 4 4 4 4 4 4 24 
98 4 4 4 4 4 4 24 
99 4 4 4 4 4 4 24 
100 4 4 4 4 4 4 24  
